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MOTTO 
 
“Awali dengan Bismillaahirrohmaanirrohiim, dan akhiri dengan 
Alhamdulillaaahirobbil’alamiin” 
 
 
“Allah tidak akan memberikan beban kepada seseorang 
 melainkan sesuai dengan kemampuannnya” 
(QS. Al-Baqarah: 286) 
 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka  
apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah 
 bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan-mu lah engkau berharap” 
(QS. Al Insyirah: 6-8) 
 
 
“Tak peduli siapakah kamu, yang lebih penting adalah apa yang kamu lakukan” 
 
“Tidak perlu banyak janji, tapi buktikanlah dengan perbuatan” 
 
“Jadikan setiap pekerjaan adalah ibadah” 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar: (1) pengaruh 
antara bakat mekanik terhadap kesiapan kerja; (2) pengaruh antara tingkat 
pemahaman teori pemesinan  terhadap kesiapan kerja; (3) pengaruh antara 
prestasi praktik pemesinan terhadap kesiapan kerja; (4) pengaruh antara bakat 
mekanik, tingkat pemahaman teori pemesinan dan prestasi praktik pemesinan 
secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja. 
Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto. Variabel dalam 
penelitian ini adalah bakat mekanik (X1); tingkat pemahaman teori pemesinan 
(X2); dan prestasi praktik pemesinan (X3) sebagai variabel bebas serta variabel 
terikat adalah kesiapan kerja siswa (Y). Teknik sampel yang digunakan adalah 
teknik sampel penelitian populasi dengan jumlah sampel 106 siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 bantul. Pengumpulan data menggunakan metode tes, 
dokumentasi dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama, kedua dan ketiga serta analisis 
regresi ganda untuk hipotesis keempat. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara bakat mekanik terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang dibuktikan dengan Rhitung = 0,410 dengan 
kontribusi terhadap kesiapan kerja sebesar 16,8%; (2) Terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara tingkat pemahaman teori pemesinan terhadap 
kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang dibuktikan 
dengan Rhitung = 0,433 dengan kontribusi terhadap kesiapan kerja sebesar 
18,7%; (3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara prestasi praktik 
pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 
Bantul yang dibuktikan dengan Rhitung = 0,397 dengan kontribusi terhadap 
kesiapan kerja sebesar 15,8%; (4) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara bakat mekanik, tingkat pemahaman teori pemesinan dan prestasi praktik 
pemesinan secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul yang dibuktikan dengan Rhitung = 0,492 dengan 
kontribusi ketiga variabel tersebut secara bersama-sama terhadap kesiapan 
kerja sebesar 24,2%. 
 
Kata Kunci: Bakat Mekanik, Pemahaman Teori dan Praktik Pemesinan, 
Kesiapan Kerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Sekolah sebagai salah satu institusi yang bergerak di bidang pendidikan 
merupakan salah satu sarana untuk menciptakan dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM). Sekolah juga berperan dalam mempersiapkan 
peserta didik untuk mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Harapan 
tersebut ternyata belum dapat terpenuhi sebagaimana mestinya, tingkat 
ketrampilan, kemampuan berfikir dan kesiapan siswa ternyata masih rendah 
dalam menghadapi tantangan kehidupan yang ada. Hal itu ditandai dengan 
terjadinya kesenjangan antara lulusan dengan dunia kerja yang terlihat dengan 
terus meningkatnya pengangguran tenaga terdidik, merupakan kenyataan bahwa 
strategi dalam pembangunan sumber daya manusia masih perlu diperbaiki dan 
disempurnakan. Dalam rangka menyiapkan SDM yang relevan dengan 
kebutuhan, sektor pendidikan menunjuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebagai wahana penyelenggara program pendidikan dan pelatihan di bidang 
kejuruan bagi siswanya. Tujuan khusus SMK yang ada dalam kurikulum SMK 
2006 (www.pusdiknaker.or.id) yang menyebutkan bahwa, tujuan SMK untuk : 
1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 
bekerja mandiri,  mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha 
dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan 
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya. 
2. Membekali peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam 
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan 
sikap professional dalam bidang keahlian yang diminatinya. 
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3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri 
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai 
dengan program keahlian yang dipilih. 
      Selain itu tujuan SMK di masa ini adalah untuk membekali peserta didik 
sehingga dapat bersaing dalam MEA (Masyarakat Ekonomi Asean). Demi 
mencapai tujuan tersebut, pembelajaran di SMK harus dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja sehingga pengalaman belajar di SMK merupakan 
cerminan ketika telah bekerja di industri.  
      SMK  dituntut untuk menghasilkan lulusan yang  mempunyai kompetensi 
dalam bidang keahlian tertentu. Kesuksesan pendidikan SMK dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya faktor dari siswa, tenaga pendidik maupun sekolah 
sebagai satuan pendidikan. Faktor dari siswa diantaranya bakat, minat, motivasi, 
ekspektasi masuk SMK. Faktor tenaga pendidik adalah kompetensi guru dalam 
memberikan pengalaman belajar sehingga menjadi bekal bagi siswa ketika 
memasuki dunia kerja. Sedangkan sekolah mempunyai peran dari seleksi masuk 
dalam pemilihan program keahlian, bimbingan terhadap siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki, sampai mengarahkan siswa untuk 
memilih karir setelah lulus dari sekolah. 
      Jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Bantul merupakan salah 
satu program keahlian di SMK yang bertujuan mempersiapkan lulusan yang 
kompeten dalam bidang mekanik, manufaktur, dan maintenance tehadap alat-
alat mekanik. Oleh karena itu, kompetensi yang dikembangkan di Jurusan Teknik 
Pemesinan diturunkan dari Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
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(SKKNI) kelompok logam mesin yaitu fabrikasi, pengoperasian mesin, 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, pemeliharaan dan diagnostik, menggambar, 
dan membaca gambar teknik.  
      Proses belajar mengajar merupakan kegiatan untuk melaksanakan kurikulum 
di sekolah atau lembaga pendidikan, agar peserta didik dapat mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya 
mengantarkan peserta didik menuju perubahan-perubahan tingkah laku baik 
intelektual, moral, maupun sosial. Pendekatan dalam proses belajar mengajar 
pada dasarnya menekankan pentingnya belajar melalui proses mengalami untuk 
memperoleh pemahaman. Pendekatan ini mempunyai peran sangat penting 
dalam menentukan berhasil tidaknya proses belajar mengajar. Perubahan-
perubahan untuk perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus 
dilakukan sebagai bentuk antisipasi kepentingan di masa mendatang. Hal ini 
berarti penyempurnaan atau perbaikan pendidikan menengah kejuruan guna 
mengantisipasi kebutuhan dan tantangan di masa mendatang perlu terus 
menerus dilakukan penyesuaian dengan perkembangan kebutuhan dunia kerja, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
      Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesuksesan proses pendidikan 
di SMK adalah dari peserta didik atau siswa, yaitu bakat mekanik dari siswa itu 
sendiri. Dalam hal aspek skill (keterampilan), adakalanya siswa yang tidak 
mempunyai bakat atau memiliki bakat rendah dalam bidang mekanik akan 
mendapatkan kesulitan dalam memahami dan mempelajari mata pelajaran yang 
bersifat kejuruan atau mata pelajaran produktif. Menurut Sunarto (2008:121): 
“Bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi dalam bidang 
tertentu, akan tetapi perlu latihan, pengetahuan, pengalaman dan motivasi agar 
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bakat itu dapat terwujud”. Hal tersebut juga akan berpengaruh pada prestasi 
belajar produktif siswa.   
      Termasuk prestasi pada mata pelajaran praktik pemesinan, yang pastinya 
memerlukan bakat mekanik dari siswa tersebut untuk dapat menyelesaikan job 
praktik yang diberikan. Bakat mekanik siswa sering tidak dapat terealisasikan 
dengan baik dikarenakan fasilitas-fasilitas belajar baik teori maupun praktik di 
sekolah masih kurang, sehingga potensi-potensi mekanik siswa tidak dapat 
berkembang dengan maksimal. Selain fasilitas dari sekolah, ada faktor lain yang 
menghambat berkembangnya potensi mekanik siswa, yaitu kemampuan ekonomi 
orang tua terbatas sehingga orang tua tidak mampu menyekolahkan anaknya ke 
sekolah yang fasilitas belajarnya lebih lengkap, dan pastinya biaya sekolahnya 
lebih mahal. Dengan begitu siswa tersebut belajar dengan fasilitas yang kurang 
memadai sehingga bakat atau potensi yang ada pada siswa tersebut tidak bisa 
berkembang dengan baik.  
      Praktik pemesinan merupakan salah satu mata pelajaran praktik yang sangat 
penting pada program studi Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Salah satu faktor untuk menunjang prestasi praktik pemesinan ini yaitu tingkat 
pemahaman teori pemesinan. Dalam melakukan praktik pemesinan, siswa tidak 
hanya dituntut untuk dapat memahami parameter-parameter proses pemesinan 
saja, namun juga dituntut untuk terampil dalam mengoperasikan mesin. Banyak 
sekali parameter-parameter pemesinan yang harus diketahui dan dipahami siswa, 
misalnya saja dalam menentukan putaran mesin, menentukan alat potong, 
mensetting benda kerja, jenis bahan, dan lain sebagainya. Parameter-parameter 
tersebut didapatkan dalam mata pelajaran teori pemesinan. Berdasarkan hasil 
observasi di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, tingkat pemahaman teori pemesinan 
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siswa masih dalam kategori rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada saat siswa 
melaksanakan praktik pemesinan tanpa mengaplikasikan parameter pemesinan 
yang telah diajarkan di mata pelajaran teori pemesinan, siswa lebih cenderung 
ikut-ikutan teman ketika praktik. Selain itu juga fasilitas mesin yang tersedia di 
bengkel berpengaruh terhadap prestasi praktik siswa. Fasilitas bengkel yang 
memadai akan membuat proses belajar di kelas ataupun di bengkel akan 
berlangsung dengan baik, sehingga standar kompetensi dapat dicapai oleh siswa.  
Tinggi rendahnya prestasi praktik pemesinan sangat dipengaruhi juga oleh bakat 
mekanik siswa tersebut. Setiap job praktik yang diberikan memerlukan 
keterampilan mekanik, jadi bagi siswa yang memiliki bakat mekanik rendah 
kemungkinan besar akan kesulitan untuk menyelesaikan job yang diberikan, 
sehingga banyak siswa yang tidak tuntas dalam praktik pemesinan.  
      Perkembangan dunia industri setiap tahun selalu tumbuh dan berkembang 
pesat. Semakin tumbuh dan berkembangnya industri, jelas pemesinan 
memegang peranan yang sangat penting. Sehingga kebutuhan akan tenaga 
kerja yang memiliki program keahlian pemesinan akan semakin meningkat. 
Tinggi rendahnya tingkat kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa sebenarnya 
ditentukan oleh diri siswa itu sendiri. Siswa sebagai calon tenaga kerja yang 
menyatakan siap untuk bekerja biasanya sudah mengalami atau melalui 
berbagai proses, baik secara teori maupun secar fisik. Bakat mekanik yang ada 
dalam diri siswa itu sendiri, pemahaman materi, prestasi belajar menjadi 
sebagian faktor penting untuk mempersiapkan menjadi tenaga kerja. Namun ada 
beberapa hambatan bagi siswa untuk memeperoleh pekerjaan seperti informasi 
tentang dunia kerja,  pengalaman kerja, peran orang tua, sarana dan prasarana 
sekolah, peran guru, keterampilan, motivasi. Apabila siswa kurang mendapatkan 
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hal itu, bisa jadi siswa tersebut mendapat hambatan untuk mendapatkan 
pekerjaan.  
      Dari uraian variabel di atas, maka timbul pemikiran dari  penulis untuk 
meneliti tentang “Pengaruh Bakat Mekanik, Tingkat Pemahaman Teori 
Pemesinan Dan Prestasi Praktik Pemesinan Terhadap Kesiapan Kerja Siswa  
SMK Muhammadiyah 1 Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
      Penelitian tentang pengaruh bakat mekanik, tingkat pemahaman teori 
pemesinan dan prestasi belajar praktik pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa  
SMK Muhammadiyah 1 Bantul mengidentifikasikan beberapa permasalahan 
seperti berikut: 
1. Banyak potensi mekanik anak tidak terealisasikan karena kurangnya 
fasilitas belajar. 
2. Banyak potensi mekanik anak terhambat karena kemampuan ekonomi 
orang tua terbatas. 
3. Proses belajar mengajar kurang intensif/ banyak yang kosong. 
4. Siswa kurang memahami materi yang disampaikan. 
5. Siswa kurang mendapat latihan soal. 
6. Fasilitas mesin untuk praktik kurang memadai. 
7. Siswa tidak tuntas dalam praktik. 
8. Evaluasi belajar siswa kurang intensif. 
9. Hasil ujian praktik kurang memenuhi standar nasional. 
10. Siswa kurang persiapan dalam memasuki dunia kerja. 
11. Siswa mengalami hambatan untuk memperoleh pekerjaan. 
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C. Pembatasan Masalah 
      Mengingat begitu luasnya permasalahan, maka penelitian tentang pengaruh 
bakat mekanik, tingkat pemahaman teori pemesinan dan prestasi belajar praktik 
pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa di SMK Muhammadiyah 1 Bantul, 
dibatasi pada permasalahan berikut: 
1. Mencakup bakat mekanik dan realisasinya di dalam sekolah. 
2. Pemahaman belajar siswa teori pemesinan dan prestasi praktik 
pemesinan dilihat dari aspek kesiapan kerja para siswa. 
D. Rumusan Masalah 
      Penelitian tentang pengaruh bakat mekanik, tingkat pemahaman teori 
pemesinan dan prestasi praktik pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa di 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul,  merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh antara bakat mekanik terhadap kesiapan kerja. 
2. Bagaimana pengaruh antara tingkat pemahaman teori pemesinan  
terhadap kesiapan kerja. 
3. Bagaimana pengaruh antara prestasi praktik pemesinan terhadap 
kesiapan kerja. 
4. Bagaimana pengaruh antara bakat mekanik, tingkat pemahaman teori 
pemesinan dan prestasi praktik pemesinan secara bersama-sama 
terhadap kesiapan kerja. 
E. Tujuan Penelitian 
      Penelitian tentang pengaruh bakat mekanik, tingkat pemahaman teori 
pemesinan dan prestasi praktik pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa  SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul, memiliki tujuan sebagai berikut: 
8 
 
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh antara bakat mekanik terhadap 
kesiapan kerja. 
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh antara tingkat pemahaman teori 
pemesinan  terhadap kesiapan kerja. 
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh antara prestasi praktik pemesinan 
terhadap kesiapan kerja. 
4. Mengetahui seberapa besar pengaruh antara bakat mekanik, tingkat 
pemahaman teori pemesinan dan prestasi praktik pemesinan secara 
bersama-sama terhadap kesiapan kerja. 
F. Manfaat penelitian 
      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 
1. Bagi peneliti kependidikan, diharapkan dapat digunakan sebagai literature 
dalam penelitian yang lebih lanjut yang relevan di masa yang akan 
datang. 
2. Bagi sekolah dan guru, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan terhadap masalah-masalah yang dapat 
mempengaruhi kesiapan siswa untuk bekerja saat melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar, praktik kejuruan, pendidikan keterampilan dan lain 
sebagainya. 
3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan mengenali 
diri untuk mengembangkan dan mengasah bakat yang dimiliki sehingga 
bermanfaat dalam kehidupannya, dan diharapkan dapat menjadi 
penyemangat untuk meningkatkan kompetensi dan prestasi agar setelah 
lulus siswa sudah siap untuk bekerja.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
      Kajian teori merupakan hal penting yang harus disusun dalam sebuah 
penelitian, agar penelitian tersebut mempunyai dasar yang kokoh dan bukan 
sekedar coba-coba. Berikut kajian teori yang termuat dalam penulisan ini: 
1. Bakat Mekanik 
      Banyak ahli mengemukakan tentang definisi bakat. Menurut Sunarto 
(2008:121) bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi 
dalam bidang tertentu, akan tetapi perlu latihan, pengetahuan, 
pengalaman dan motivasi agar bakat tersebut dapat terwujud. Menurut 
S.C. Utami Munandar (1985: 151) Bakat pada umumnya diartikan 
sebagai kemampuan bawaan sebagai potensi yang masih perlu 
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. Menurut Ngalim 
Purwanto (2007: 21) bakat adalah kemampuan bawaan yang merupakan 
potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih yang terdapat pada 
suatu individu yang selama masa perkembangannya benar-benar dapat 
diwujudkan. Sedangkan pengertian mekanik dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI)  adalah hal yang berhubungan dengan 
mesin/mekanik. Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa bakat mekanik adalah kemampuan spesifik yang dimiliki 
seseorang yang memungkinkan tercapainya pengetahuan, kecakapan 
atau keterampilan dalam bidang mekanik, dan dengan latihan-latihan 
akan semakin mengembangkan potensi yang dimilikinya.  
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      Bakat mekanik yang sudah ada di dalam diri siswa kemudian akan 
dikembangkan dan diarahkan ke arah kemampuan mekanik siswa 
dengan melalui proses belajar di sekolah terutama mata pelajaran 
produktif. Kemudian, bakat mekanik yang dimiliki siswa diprediksi akan 
lebih membantu dalam pemahaman belajar dan mencapai prestasi 
praktik siswa terutama dalam mata pelajaran produktif dan akan 
berpengaruh pada kesiapan kerja siswa.   
      Ada 2 faktor yang mempengaruhi perkembangan bakat yaitu, faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi bakat 
diantaranya (1) Minat; (2) motif berprestasi; (3) keberanian mengambil 
resiko; (4) keuletan dalam menghadapi tantangan; (5) unsur genetik; (6) 
kegigihan atau daya juang dalam mengatasi kesulitan yaang timbul. 
Minat merupakan faktor yang muncul dari dalam diri individu itu sendiri. 
Seorang anak yang mempunyai keinginan kuat untuk berprestasi dalam 
hal tertentu, maka dengan adanya latihan dan keinginan yang kuat, anak 
tersebut dapat mengoptimalkan bakat yang ia miliki. Keberanian 
mengambil resiko sama juga dengan pengambilan keputusan, jika 
seseorang tidak berani mengambil resiko atau tidak berani mengambil 
keputusan yang pasti, kemungkinan besar dia tidak akan menjadi orang 
yang sukses. Keuletan menghadapi tantangan adalah tidak mudah 
menyerah, jika dia gagal dia akan langsung bangkit kembali, dan selalu 
menemukan jalan keluar jika dia mengalami kegagalan. Unsur genetik 
lebih ke kemampuan bawaan yang ada pada individu tersebut. Faktor 
eksternal yang mempengaruhi bakat yaitu (1) latihan; (2) kesempatan 
maksimal untuk mengembangkan diri; (3) sarana dan prasarana; (4) 
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dukungan dan dorongan dari keluarga; (5) lingkungan tempat tinggal; (6) 
pola asuh orang tua. Latihan merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi perkembangan bakat seseorang. Bakat yang baik jika 
tidak dilatih maka bakat itu tidak akan muncul dan hanya akan menjadi 
bakat yang terpendam. 
      Seseorang atau siswa yang memiliki bakat mekanik lebih tinggi akan 
nampak lebih menonjol prestasinya dalam pembelajaran praktik 
pemesinan daripada yang tidak mempunyai bakat mekanik. Beberapa 
ciri orang yang memiliki bakat mekanik adalah (1) kemampuan mekanik 
yang tergolong di atas rata-rata; (2) kreativitas yang dimiliki lebih tinggi; 
(3) lebih komitmen pada tugasnya. Oleh karena itu, pengetahuan untuk 
mengenali bakat diri atau anak kita sangatlah penting karena akan 
mempengaruh keberhasilan masa depannya, bagaimana mengelola, 
mengetahui dan mengembangkan potensi bakat yang ada. 
      Saat ini banyak dikembangkan metode untuk mengetahui bakat 
seseorang dengan tes bakat (aptitude test).  Dewa Ketut (1990:108) 
mengemukakan bahwa tes bakat adalah mengungkap potensi-potensi 
individu untuk belajar aktivitas tertentu. Kumar (2011:112) 
mengemukakan bahwa tes bakat digunakan untuk mengukur bakat dan 
kemampuan seseorang untuk mempelajari keterampilan atau pekerjaan 
yang baru. Menurut Suharno (1984:34) tes bakat adalah suatu 
percobaan yang dilakukan dengan mengajukan serentetan pertanyaan, 
latihan atau alat lain, yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
alamiah seseorang. Jadi tes bakat merupakan tes yang dilakukan untuk 
memperoleh gambaran mengenai bakat dan kemampuan alamiah 
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seseorang yang akan digunakan dalam pekerjaan barunya dengan 
mengajukan pertanyaan, latihan atau dengan menggunakan alat lain. 
      Tes bakat mekanik adalah suatu tes yang dipergunakan untuk 
mengukur bakat seseorang dalam memecahkan masalah-masalah 
pemesinan (Suharno, 1984:49). Tes Bakat dibedakan menjadi 4 kategori 
tes, yaitu: Differential Aptitudes Test (DAT),General Aptitude Test Battery 
(GATB), Flanagan Aptitude Clasification Test (FACT), dan Employee 
Aptitude Survey (EAS). Differential Aptitudes Test (DAT) adalah tes yang 
disusun oleh Geore K. Bennet, Harold G. Seashore dan Alexandra G. 
Wesman. DAT bertujuan untuk konseling sekolah atau penjurusan dan 
mempersiapkan masuk dunia kerja. General Aptitude Test Battery 
(GATB) dibuat oleh Charles E Odell. Tes ini berhubungan dengan 
orientasi karir/jabatan. Flanagan Aptitude Clasification Test (FACT), 
merupakan tes yang disusun oleh J. C Flanagan. Tes ini untuk mengukur 
kecakapan kerja, membantu menentukan kemampuan kerja yang 
dimiliki.  Employee Aptitude Survey (EAS) yang dirancang untuk menilai 
kemampuan kognitif dan psikomotorik dan biasanya digunakan untuk 
seleksi awal dalam melamar kerja. Dalam tes bakat mekanik ini 
menggunakan Differential Aptitudes Test (DAT) dengan jenis mechanical 
aptitude yang penting dilakukan terhadap siswa SMK khususnya teknik 
mesin yang akan bekerja setelah lulus.. 
      Indikator soal dalam tes bakat mekanik adalah konsep matematika 
dan fisika dasar, pengenalan alat-alat mekanik, alat ukur, cara kerja dan 
perhitungan dasar pesawat sederhana, pengenalan komponen-
komponen mesin, mekanisme kerja sebuah konstruksi mesin sederhana. 
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Menurut Wiesen (2001) tes bakat mekanik dibedakan menjadi 4 tipe 
soal: Perhitungan Bengkel, Pengetahuan Alat, Pengetahuan Mekanik, 
Pendalaman Pengetahuan Mekanik. Perhitungan bengkel berisi tentang 
konsep geometri bangun datar, geometri bangun ruang, konsep puteran 
mesin, konversi satuan. Pengetahuan alat berisi materi tentang fungsi 
alat-alat mekanik, alat-alat dan fungsi identik, karakteristik alat ukur, 
membaca alat ukur. Pengetahuan mekanik berisi tentang prinsip 
pesawat sederhana, konsep mekanika gerak, gerakan mekanis, 
mekanika bahan, material teknik, analisis mekanika sederhana. 
Pendalaman penetahuan mekanik  berisis pengetahuan umum tentang 
teknik pemesinan diantaranya mengenali komponen mesin, transmisi, 
dan perawatan mesin. 
2. Tingkat Pemahaman Teori Pemesinan 
      Memahami menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
mengerti atau mengetahui benar (akan). Pemahaman menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti memahami, sedangkan 
tingkat memiliki arti tinggi rendah suatu taraf. Dalam kegiatan belajar 
mengajar diharapkan siswa memperhatikan dan memahami materi apa 
yang disampaikan oleh gurunya, sehingga siswa mengetahui apa 
maksud dari materi pelajaran yang disampaikan guru. Sedangkan 
menurut Arief Sukadi Sadiman (1988:109) pemahaman adalah suatu 
kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, 
menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 
tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Pendapat lain mengenai 
pemahaman dikemukaan oleh Nana Sudjana (1992:24) bahwa 
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pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 kategori, yaitu: (1) tingkat 
terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan 
dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan prinsip-
prinsip, (2) tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu 
menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui 
berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian grafik dengan 
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok dan (3) 
tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ektrapolasi.  
      Setelah memahami dengan benar siswa diharapkan mampu 
mengkonstruksikan makna dari pesan-pesan pembelajaran baik yang 
bersifat lisan, tulisan dan grafis, serta mampu menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh gurunya sesuai dengan pelajaran yang diikutinya. Tingkat 
pemahaman teori pemesinan dapat dikatakan sebagai kecakapan siswa 
dalam memahami cara untuk melakukan sesuatu tentang hal yang 
berkaitan dengan proses pembentukan bahan. Berdasarkan uraian di 
atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman dalam penelitian ini 
adalah mengerti dan mengetahui secara benar tentang sesuatu yang 
telah disampaikan serta mampu menerangkan dan menuliskan kembali, 
sedangkan tingkat pemahaman adalah tinggi rendahnya cara seseorang 
untuk mengerti dan memahami tentang sesuatu yang telah disampaikan.  
      Penilaian pemahaman teori pemesinan ini berdasarkan pada materi 
yang sudah disampaikan oleh guru, yang terdiri dari teori melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut, frais, dan gerinda. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, tingkat pemahaman siswa dalam menyerap materi 
yang disampaikan oleh gurunya berbeda-beda. Apabila siswa memiliki 
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tingkat pemahaman yang tinggi maka siswa tersebut akan semakin tinggi 
pula tingkat mengertinya.  
3. Prestasi Praktik Pemesinan 
      Pembelajaran praktik merupakan suatu proses pendidikan yang 
berfungsi membimbing peserta didik secara sistematis dan terarah untuk 
dapat melakukan suatu keterampilan. Menurut Oemar Hamalik (2001: 91) 
Praktek kerja pada hakekatnya adalah suatu program latihan yang 
diselenggarakan di lapangan atau di luar kelas, dalam rangkaian kegiatan 
pembelajaran, sebagai bagian integral program latihan. Praktik 
pemesinan merupakan kegiatan praktik yang dilakukan pada kerja mesin 
komplek. Kegiatan itu meliputi kerja mesin bubut, mesin frais dan mesin 
gerinda.  
      Menurut Silabus Teknik Pemesinan untuk kompetensi membubut, 
frais dan menggerinda, kompetensi yang harus dicapai siswa dalam 
membubut adalah (1) mengidentifikasi mesin bubut; (2) menggunakan 
mesin bubut untuk berbagai jenis pekerjaan; (3) mengidentifikasi alat 
potong mesin bubut; (4) menggunakan alat potong mesin bubut; (5) 
menerapkan parameter pemotongan mesin bubut; (6) menggunakan 
parameter pemotongan mesin bubut untuk berbagai jenis pekerjaan; (7) 
menerapkan teknik pembubutan; (8) menggunakan teknik pembubutan 
untuk berbagai jenis pekerjaan. Kompetensi dasar yang harus dicapai 
siswa dalam mengefrais adalah (1) mengidentifikasi mesin frais; (2) 
menggunakan mesin frais untuk berbagai jenis pekerjaan; (3) 
mengidentifikasi alat potong mesin frais; (4) menggunan alat potong 
mesin frais dalam berbagai jenis pekerjaan; (5) menerapkan parameter 
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pemotongan mesin frais; (6) menggunakan parameter pemotongan mesin 
frais untuk berbagai jenis pekerjaan; (7) menerapkan teknik pemfraisan; 
(8) menggunakan teknik pemfraisan untuk berbagai jenis pekerjaan. 
Kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam menggerinda datar 
adalah (1) mengidentifikasi mesin gerinda datar; (2) menggunakan mesin 
gerinda datar; (3) menerapkan parameter pemotongan mesin gerinda 
datar; (4) menerapkan teknik menggerinda datar. 
      Praktik pemesinan merupakan mata pelajaran utama di SMK 
khususnya pada program studi Teknik Pemesinan. Mata pelajaran ini 
merupakan mata pelajaran kejuruan praktik. Praktik pemesinan 
merupakan kegiatan yang berkombinasi dengan kegiatan praktik kerja 
bangku. Untuk melaksanakan kegiatan praktik pemesinan diperlukan 
beberapa teori yang mendasari seperti: pengetahuan bahan teknik, 
pengetahuan tentang mesin, alat potong, cara pengerjaan dan lain 
sebagainya. Teori-teori tersebut ada pada mata pelajaran teori  
pemesianan. 
      Setelah siswa mendapatkan ilmu mengenai parameter-parameter 
pemesinan pada mata pelajaran teori pemesinan, maka ilmu itu 
diaplikasikan secara nyata ke dakam praktik pemesinan. Tujuan dari mata 
pelajaran praktik pemesinan ini adalah mengajarkan meteri kompetensi 
pemesinan dan mengajarkan keterampilan dalam pembentukan bahan 
kepada para siswa dengan cara atau metode yang baku dan benar. 
Kompetensi pemesinan tersebut meliputi kompetensi membubut, 
mengefrais, mengebor, menggerinda rata dan silinder, menyekrap, 
menggergaji dan lain sebagainya (Thomas Sukardi, 2010:216). Kegiatan  
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ini tidak dapat berlangsung jika tidak didukung dengan beberapa aspek 
pokok. Menurut Thomas Sukardi (2010:216) aspek-aspek pokok 
pendukung praktik pemesinan yaitu: aspek fasilitas praktik, bahan praktik, 
urutan-urutan kegiatan pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran, job sheet, operation sheet, instruction sheet, guru, teknisi, 
siswa dan aspek-aspek pendukung lainnya. Sehingga setelah lulus nanti 
para siswa dituntut untuk siap kerja dan berani bersaing di dunia industri. 
      Praktik pemesinan merupakan mata pelajaran yang menuntut 
kemampuan lebih pada aspek keterampilan. Untuk mendapatkan 
keterampilan, seseorang harus sekaligus menambah pembendaharaan. 
      Dalam aspek kognitif dan afektif. Keterampilan ini tidak dapat berdiri 
sendiri, tetapi harus didukung oleh pngetahuan dan sikap yang memadai 
untuk dapat suatu tindakan sebagai suatu yang terbiasa. Dalam kegiatan 
belajar mengajar di bengkel, siswa diberikan sebuah bahan logam dan 
kemudian bahan logam tersebut dibuat menjadi sebuah produk 
menggunakan mesin. Produk yang dihasilkan harus memiliki 
bentuk,ukuran dan toleransi-toleransi sesuai dengan job sheet yang 
diberikan dan sesuai standar di industri. Siswa tidak hanya dituntut untuk 
pandai dalam mengoperasikan mesin, namun fisiknya juga harus kuat, 
karena dalam praktik pemesinan kegiatannya dilakukan secara berdiri. 
      Dalam kegiatan pendidikan selalu didapatkan hasil belajar, hasil 
belajar merupakan suatu produk yang dicapai oleh seseorang setelah 
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar ini berupa kemampuan khusus 
siswa yang diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar praktik 
pemesinan. Sistem penilaian yang dilakukan dalam praktik pemesinan ini 
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yaitu dengan cara menilai benda kerja hasil praktik siswa. Benda hasil 
praktik tersebut dinilai berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah di 
sepakati pada job sheet, apakah benda tersebut sudah sesuai dengan 
gambar kerja, bentuk, ukuran, toleransi, tingkat kekasaran dan prosedur 
pengerjaanya. 
4. Kesiapan Kerja 
      Kesiapan kerja adalah keadaan seseorang yang menyebabkan orang 
tersebut siap untuk bekerja. Menurut Suharsimi Arikunto (2001:54), 
kesiapan adalah suatu kompetensi berarti sehingga seseorang yang 
mempunyai kompetensi berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan 
yang cukup untuk berbuat sesuatu. Menurut pendapat Slameto (2010: 
113) menyatakan bahwa kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang 
yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban dengan cara 
tertentu terhadap suatu situasi. 
      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “kerja diartikan sebagai 
kegiatan untuk melakukan sesuatu yang dilakukan atau diperbuat dan 
sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah, mata pencaharian” 
Menurut Dewa Ketut (1993: 17) “kerja adalah sebagai suatu rangkaian 
pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan dan kedudukan yang mengarah 
pada kehidupan dalam dunia kerja”. Menurut Kartini (1991: 77), Kesiapan 
Kerja adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan 
dengan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan 
barang atau jasa. 
      Menurut Slameto (2010: 113), faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesiapan mencakup tiga aspek, yaitu: (1) Kondisi fisik, mental dan 
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emosional, (2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan, (3) Keterampilan, 
pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari. Ketiga aspek 
tersebut akan mempengaruhi kesiapan seseorang untuk berbuat sesuatu. 
Menurut Dewa Ketut (1993: 44) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kesiapan kerja, diantaranya:  
      Faktor-faktor yang bersumber pada diri individu, yang meliputi: (a) 
Kemampuan intelegensi (b) Bakat (c) Minat (d) Motivasi (e) Sikap (f) 
Kepribadian (g) Nilai (h) Hobi atau kegemaran (i)  Prestasi (j)  
Keterampilan (k) Penggunaan waktu senggang (l) Aspirasi dan 
pengetahuan sekolah atau pendidikan sambungan (m) Pengetahuan 
tentang dunia kerja (n) Pengalaman kerja (o) Kemampuan dan 
keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah (p) Masalah dan keterbatasan 
pribadi. Faktor Sosial, yang meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan 
teman sebaya, keadaan masyarakat sekitar dan lain-lain. 
      Tujuan utama pembelajaran kejuruan adalah untuk mempersiapkan 
peserta didik menjadi pekerja yang sukses di dunia kerja. Oleh karena itu 
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan mampu menjadi 
pekerja yang sukses di dunia kerja, baik sebagai tenaga kerja maupun 
wirausahawan. Menurut Agus Fitriyanto (2006: 9) ciri-ciri peserta didik 
yang telah mempunyai Kesiapan Kerja adalah bahwa peserta didik 
tersebut memiliki pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
a. Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif. 
Peserta didik yang telah cukup umur akan memiliki pertimbangan 
yang tidak hanya dilihat dari satu sudut saja tetapi peserta didik 
tersebut akan menghubungkannya dengan hal-hal yang nalar dan 
mempertimbangkan dengan melihat pengalaman orang lain. 
b. Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan 
orang lain. 
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Ketika bekerja dibutuhkan hubungan dengan banyak orang untuk 
menjalin kerjasama, dalam dunia kerja peserta didik dituntut untuk 
bisa berinteraksi dengan orang banyak. 
c. Mampu mengendalikan diri atau emosi. 
Pengendalian diri atau emosi sangat dibutuhkan agar dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan 
benar. 
d. Memilliki sikap kritis. 
Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi kesalahan yang 
selanjutnya akan dapat memutuskan tindakan apa setelah koreksi 
tersebut. Kritis di sini tidak hanya untuk kesalahan diri sendiri tetapi 
juga lingkungan dimana ia hidup sehingga memunculkan ide/gagasan 
serta inisiatif. 
e. Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara 
individual. 
Dalam bekerja diperlukan tanggung jawab dari setiap para 
pekerja. Tanggung jawab akan timbul pada diri peserta didik ketika ia 
telah melampaui kematangan fisik dan mental disertai dengan  
kesadaran yang timbul dari individu tersebut. 
f. Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan 
perkembangan teknologi. 
Menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama lingkungan kerja 
merupakan modal untuk dapat berinteraksi dalam lingkungan 
tersebut, hal ini dapat diawali sejak sebelum peserta didik terjun ke 
dunia kerja yang diperoleh dari pengalaman praktik kerja industri. 
g. Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 
perkembangan bidang keahlian. 
Keinginan untuk maju dapat menjadi dasar munculnya kesiapan 
kerja karena peserta didik terdorong untuk memperoleh sesuatu yang 
lebih baik lagi dengan adanya ambisi untuk maju, usaha yang 
dilakukan salah satunya adalah dengan mengikuti perkembangan 
bidang keahliannya. 
 
B. Hasil Penelitian  yang Relevan 
      Terdapat penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilaksanakan, 
yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Penny Maryati (2012) dengan judul 
“Kontribusi Bakat Mekanik dan Proses Belajar pada Mata Pelajaran 
Produktif terhadap Kompetensi serta Kesipan untuk Bekerja di Industri”. 
Penelitian ini mengambil sampel 80 siswa kelas XII  program keahlian 
teknik kendaraan ringan SMK Vijayakusuma. Metode penelitian yang 
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digunakan yaitu deskriptif korelasional dengan pengolahan data 
menggunakan path analysis atau analisis jalur. Hasil penelitiannya 
adalah (1) Bakat mekanik berkontribusi terhadap kompetensi siswa 
sebesar 37% dan berada pada kategori rendah; (2) Proses belajar pada 
mata pelajaran produktif berkontribusi terhadap kompetensi sebesar 
24,8% sehingga dapat dikategorikan pada taraf rendah; (3) Bakat 
mekanik berkontribusi sebesar 18,5% terhadap kesiapan bekerja di 
industri dan berada pada kategori rendah; (4) Proses belajar pada mata 
pelajaran produktif berkontribusi terhadap kesiapan untuk bekerja di 
industri berada pada kategori rendah yaitu sebesar 39,8%; (5) 
Kompetensi berkontribusi erhadap kesiapan untuk bekerja di industri 
sebesar 35,4% dan itu termasuk dalam kategori rendah; (6) Bakat 
mekanik, proses belajar pada mata pelajaran produktif dan kompetensi 
secara simultan berkontribusi tehadap kesiapan untuk bekerja di industri 
pada kategori cukup tinggi yaitu sebesar 56,5%. 
2. Penelitian yag dilakukan oleh Anggun Pribadi (2013) debgan judul 
“Hubungan Pemahaman Teori Pemesinan Dan Fasilitas Kerja Dengan 
Prestasi Praktik Pemesinan Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan 
Di SMK Negeri 2 Depok Sleman” Metode penelitian yang digunakan 
adalah ex-post facto. Sampel penelitian berjumlah 64 siswa yaitu kelas 
XI TP A dan XI TP B. Hasil penelitiannya adalah (1) terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara pemahaman teori pemesinan dengan 
prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI jurusan Teknik Pemesinan 
SMK N 2 Depok Sleman. Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil 
penelitian adalah sebesar 0,258. (2) Terdapat hubungan yang positif dan 
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signifikan antara fasilitas kerja dengan prestasi praktik pemesinan siswa 
kelas XI jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 Depok Sleman. Koefisien 
korelasi yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebesar 0,293. (3) 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemahaman teori 
pemesinan dan fasilitas kerja dengan prestasi praktik pemesinan siswa 
kelas XI jurusan Teknik Pemesinan SMK N 2 Depok Sleman. Koefisien 
korelasi yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebesar 0,380. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Wahyu Pradana (2014) dengan 
judul “Hubungan Bakat Mekanik dan Prestasi Belajar Praktik Pemesinan 
Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta”. Penelitian 
ini merupakan penelitian korelasional ex post facto. Sampel penelitian 
berjumlah 50 orang yaitu siswa kelas XI TP 1 dan XI TP 2. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa bakat mekanik memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Berdasarkan hasil analisis 
korelasi diperoleh r hitung sebesar 0,3142 yang bernilai positif, berarti 
bakat mekanik memiliki pengaruh yang positif terhadap kesiapan kerja 
siswa. Harga koefisien determinasi sebesar 0,1. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel bakat mekanik memiliki pengaruh terhadap 
kesiapan kerja sebesar 10% sedangkan 90% ditentukan oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. Berdasarkan penelitian ini, prestasi belajar 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Hasil 
analisis korelasi diperoleh r hitung sebesar 0,41 yang bernilai positif. 
Harga koefisien determinasi sebesar 0,17. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa variabel prestasi belajar memiliki pengaruh terhadap kesiapan 
kerja sebesar 17% sedangkan 83% ditentukan oleh variabel lain yang 
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tidak diteliti. Berdasar hasil analisis jalur (path analysis) diperoleh efek 
tidak langsung bakat mekanik terhadap kesiapan kerja melalui prestasi 
belajar sebesar 0,23. Koefisien determinasinya adalah 0,053, sehingga 
pengaruh tidak langsung bakat mekanik melalui prestasi belajar adalah 
5,3%.  
C. Kerangka Pikir 
      Banyak faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa, diantaranya 
adalah bakat mekanik yang dimiliki siswa, tingkat pemahaman, dan prestasi 
praktik siswa. Siswa yang memiliki bakat mekanik lebih tinggi akan 
cenderung memiliki prestasi yang lebih tinggi, dan siswa yang memiliki bakat 
mekanik lebih rendah akan cenderung prestasi belajarnya lebih rendah pula.  
      Tingkat pemahaman dan bakat mekanik melalui prestasi praktik juga 
akan mempengaruhi kesiapan kerja. Siswa yang memiliki prestasi praktik 
yang tinggi, tidak lepas dari pemahaman teori yang dimiliki. Jika dalam 
proses belajar, para siswa mampu menerima dan memahami materi yang 
diberikan maka siswa tersebut prestasinya akan cenderung lebih tinggi. Dan 
jika siswa tersebut dapat menerapkan ilmu teori pemesinan yang dimiliki ke 
dalam praktik, maka prestasi praktik siswa tesebut akan cenderung lebih 
tinggi pula.  Dan tinggi rendahnya prestasi siswa dan bakat mekanik dapat 
berpengaruh tehadap kesiapan kerja para siswa. Jadi perlu dilakukan 
penelitian untuk menentukan besar pengaruh bakat mekanik, tingkat 
pemahaman teori pemesinan dan prestasi praktik pemesinan terhadap 
kesiapan kerja siswa SMK Teknik Pemesinan.      
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D. Hipotesis Penelitian 
      Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas maka diajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh yang positif antara bakat mekanik tehadap kesiapan kerja 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
2. Ada pengaruh yang positif antara tingkat pemahaman teori pemesinan 
terhadap kesiapan kerja siswa SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
3. Ada pengaruh yang positif antara prestasi praktik pemesinan terhadap 
kesiapan kerja siswa SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
4. Ada pengaruh yang positif antara bakat mekanik, tingkat pemahaman 
teori pemesinan, prestasi praktik pemesinan secara bersama-sama 
terhadap kesiapan kerja siswa SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
      Perencanaan penelitian adalah gambaran secara mendetail tentang 
proses penelitian yang akan dilakukan oleh si peneliti untuk dapat 
memecahkan suatu masalah. Sedangkan desain penelitian adalah bagian 
dari perencanaan yang menunjukkan usaha peneliti dalam melihat apakah 
model testing data yang dilakukan mempunyai validitas yang komprehensif 
yang mencakup validitas internal maupun eksternal. 
      Jika dilihat dari sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian ex post 
facto. Penelitian ex post facto merupakan penelitian dimana variabel-veriabel 
bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat 
dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, keterikatan antar variabel sudah 
terjadi secara alami, dan peneliti dengan setting tersebut ingin melacak 
kembali jika dimungkinkan apa yang dapat menjadi faktor penyebabnya.  
      Bakat mekanik, tingkat pemahaman teori pemesinan dan prestasi  
praktik pemesinan merupakan variabel yang akan diuji dimana variabel 
bebas (X) adalah bakat mekanik (X1); tingkat pemahaman teori pemesinan 
(X2); dan prestasi praktik pemesinan (X3). Kemudian untuk variabel terikat 
(Y) adalah kesiapan kerja siswa SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Desain 
penelitian dapat digambarkan dalam diagram berikut : 
 
 
 
 
26 
 
 
 
  
  
 
 
                        Gambar 1. Desain Penelitian 
Keterangan: 
X1 =   Bakat mekanik 
X2 =   Tingkat pemahaman teori pemesinan 
X3 =   Prestasi belajar praktik pemesinan 
Y  =   Kesiapan kerja siswa 
    = Garis regresi antara bakat mekanik, tingkat pemahaman teori   
pemesinan dan prestasi praktik pemesinan secara indvidu terhadap 
kesiapan  kerja siswa 
    = Garis regresi antara bakat mekanik, tingkat pemahaman teori  
pemesinan dan prestasi praktik pemesinan secara bersama-sama 
terhadap kesiapan kerja siswa 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Bantul yang 
beralamatkan di Jl. Parangtritis Km. 12 Manding, Trirenggo, Bantul. 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2015. 
 
 
 
X 1 
X 2 
X 3 
Y 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
      Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, 
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu 
tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir 
suatu penelitian. Populasi yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa program keahlian Teknik Pemesinan Kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul yang berjumlah 106 siswa, adapun distribusi 
jumlah populasi tiap kelas dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah Siswa Total 
XI TP 1 30 
106 XI TP 2 24 
XI TP 3 25 
XI TP 4 27 
Jumlah Seluruh Siswa 106 
 
 
2. Sampel 
     Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang memiliki sifat 
dan karakter yang sama serta memenuhi populasi yang di selidiki. Jadi 
sampel diambil dari populasi penelitian. Jadi penelitian ini menggunakan 
teknik penelitian populasi, karena seluruh populasi digunakan untuk 
sampel. Jumlah populasi penelitian sebanyak 106 responden, maka 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi 
yaitu kelas XI TP sebanyak 4(empat) kelas.  
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
      Variabel penelitian adalah hal utama yang harus diketahui dalam 
melakukan sebuah penilitian. Variabel merupakan suatu atribut atau sifat 
atau nilai  dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas 
dan satu variabel terikat. Variabel ada dua macam yaitu : 
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
      Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 
dilambangkan dengan X yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain. 
Variabel bebas dari penelitian ini adalah Bakat Mekanik (X1), Tingkat 
Pemahaman Teori Pemesinan (X2), Prestasi  Praktik Pemesinan (X3). 
Berikut definisi operasional variabel penelitian tersebut : 
a) Bakat mekanik 
      Bakat mekanik adalah kemampuan spesifik yang dimiliki 
seseorang yang memungkinkan tercapainya pengetahuan, 
kecakapan atau keterampilan dalam bidang mekanik, dan dengan 
latihan-latihan akan semakin mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. Kemudian, bakat mekanik yang dimiliki siswa diprediksi 
membantu dalam pemahaman teori dan mencapai prestasi belajar 
siswa terutama dalam mata pelajaran produktif pemesinan dan akan 
berpengaruh pada kesiapan kerja siswa.   
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b) Tingkat pemahaman teori pemesinan 
      Dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa 
memperhatikan dan memahami materi apa yang disampaikan oleh 
gurunya, sehingga siswa mengetahui apa maksud dari materi 
pelajaran yang disampaikan guru. Tingkat pemahaman teori 
pemesinan dapat dikatakan sebagai kecakapan/ kemampuan siswa 
dalam memahami cara untuk melakukan sesuatu tentang hal yang 
berkaitan dengan proses pembentukan bahan. Penilaian 
pemahaman teori pemesinan ini berdasarkan pada materi yang 
sudah disampaikan oleh guru, yang terdiri dari teori melakukan 
pekerjaan dengan mesin bubut, frais, dan gerinda. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, tingkat pemahaman siswa dalam menyerap materi 
yang disampaikan oleh gurunya berbeda-beda. Apabila siswa 
memiliki tingkat pemahaman yang tinggi maka siswa tersebut akan 
semakin tinggi pula tingkat mengertinya. 
c) Prestasi praktik pemesinan 
      Pembelajaran praktik merupakan suatu proses pendidikan yang 
berfungsi membimbing peserta didik secara sistematis dan terarah 
untuk dapat melakukan suatu keterampilan. Praktik pemesinan 
merupakan mata pelajaran yang menuntut kemampuan lebih pada 
aspek keterampilan khususnya keterampilan mekanik. Untuk 
mendapatkan keterampilan, seseorang harus sekaligus menambah 
pembendaharaan dalam aspek kognitif dan afektif. Dalam kegiatan 
pendidikan selalu didapatkan hasil belajar, hasil belajar merupakan 
suatu produk yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan 
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kegiatan belajar. Hasil belajar ini berupa kemampuan khusus siswa 
yang diperoleh setelah melakukan kegiatan praktik pemesinan. 
Sistem penilaian yang dilakukan dalam praktik pemesinan ini yaitu 
dengan cara menilai benda kerja hasil praktik siswa. Benda hasil 
praktik tersebut dinilai berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah 
di sepakati pada job sheet, apakah benda tersebut sudah sesuai 
dengan gambar kerja, bentuk, ukuran, toleransi, tingkat kekasaran 
dan prosedur pengerjaanya. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
      Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel bebas dilambangkan 
dengan Y. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kesiapan Kerja. 
Berikut definisi operasional variabel penelitian tersebut :  
a) Kesiapan Kerja 
      Kesiapan kerja adalah keadaan seseorang yang menyebabkan 
orang tersebut siap untuk bekerja. Ciri-ciri peserta didik yang telah 
mempunyai Kesiapan Kerja adalah bahwa peserta didik tersebut 
memiliki pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: a) Mempunyai 
pertimbangan yang logis dan objektif; b) Mempunyai kemampuan dan 
kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain; c) Mampu 
mengendalikan diri atau emosi; d) Memilliki sikap kritis; e) 
Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara 
individual; f) Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 
dan perkembangan teknologi; g) Mempunyai ambisi untuk maju dan 
berusaha mengikuti perkembangan bidang keahlian. Aspek psikologi 
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akan berpengaruh lebih jauh ke depan daripada aspek kompetensi. 
Aspek psikologi berkaitan dengan integritas, motivasi, dan ekspektasi 
dalam bekerja. Aspek kompetensi bisa didapat dari calon pekerja 
sebelum masuk di industri. Biasanya sebelum masuk industri, calon 
pekerja akan mendapatkan pelatihan dari perusahaan. Kesiapan 
kerja siswa dalam penelitian ini diketahui dari kepribadian, sosial, 
kemampuan berkomunikasi, dan kerjasama tim. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode angket, tes dan dokumentasi. 
1. Metode Angket atau Kuesioner 
      Angket adalah suatu alat pengumpul data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Angket atau kuesioner merupakan sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data variabel kesiapan kerja. 
Skala pengukuran dalam metode angket menggunakan Skala Likert 
dengan empat pilihan jawaban. Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Berikut tabel Skala Likert beserta skor pada 
setiap alternatif jawaban yang diberikan oleh responden : 
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 Tabel 2. Skala Likert I 
Alternatif Jawaban 
Skor Item Pernyataan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju (SS) 
 
4 
 
1 
Setuju (S) 
 
3 
 
2 
Tidak Setuju (TS) 
 
2 
 
3 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 4 
 
2. Metode Tes 
      Teknik pengumpulan data tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan kognitif dan psikomotorik siswa. Tes yang digunakan 
merupakan tes obyektif beberapa soal pilihan ganda dengan jumlah soal 
tertentu. Metode tes ini digunakan untuk mengukur bakat mekanik 
siswa, dengan materi mengacu pada kemampuan mekanik siswa. 
Indikator soal dalam tes bakat mekanik adalah konsep matematika dan 
fisika dasar, pengenalan alat-alat mekanik, alat ukur, cara kerja dan 
perhitungan dasar pesawat sederhana, pengenalan komponen-
komponen mesin, mekanisme kerja sebuah konstruksi mesin 
sederhana. 
3. Metode Dokumentasi 
      Metode dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai responden. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau 
dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana responden 
bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya. Metode ini 
akan digunakan untuk memperoleh data nilai prestasi siswa dalam mata 
pelajaran praktik pemesinan yang terdiri dari mengoperasikan mesin 
bubut, mesin frais, dan mesin gerinda. Nilai tersebut mengacu pada job 
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sheet yang telah ada untuk masing-masing pekerjaan. Di sini peneliti 
tinggal menyalin nilai yang sudah ada dari guru yang mengampu, sesuai 
dengan job yang sudah dikerjakan. Nilai yang digunakan adalah nilai 
murni praktik pemesinan (psikomotorik), artinya belum diakumulasikan 
dengan nilai teori (kognitif) dan nilai sikap (afektif). 
F. Instrumen Penelitian 
      Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Jadi instrumen penelitian 
merupakan alat ukur dalam penelitian. Seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya, instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes, observasi, dokumentasi dan angket. Metode tes digunakan untuk 
mengumpulkan data variabel X1 atau bakat mekanik dan variabel X2 atau 
tingkat pemahaman teori pemesinan. Metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data variabel X3 atau prestasi praktik pemesinan. Dan 
metode angket digunakan untuk mengumpulkan data variabel Y atau 
kesiapan kerja siswa. 
1. Instrumen Bakat Mekanik 
      Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi skor nilai bakat 
mekanik dari responden melalui tes teori. Tes bakat mekanik dibedakan 
menjadi 4 tipe soal, yaitu : (1) Perhitungan Bengkel; (2) Pengetahuan 
Alat; (3) Pengetahuan Mekanik; (4) Pendalaman Pengetahuan Mekanik. 
Perhitungan bengkel merupakan konsep geometri bangun datar, 
geometri bangun ruang, konsep putaran mesin, dan konversi satuan. 
Pengetahuan alat berisi materi tentang fungsi alat-alat mekanik, alat-alat 
dengan fungsi identik, karakteristik alat ukur, membaca alat ukur. 
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Pengatahuan mekanik berisi tentang pesawat sederhana, konsep 
mekanika gerak, gerakan mekanis, mekanika bahan, material teknik, 
analisis mekanika sederhana. Pendalaman pengetahuan mekanik berisi 
pengetahuan umum tentang teknik pemesinan diantaranya mengenali 
komponen mesin, transmisi, dan perawatan mesin. Model soal pada tes 
bakat mekanik adalah pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban dengan 
ketentuan jawaban benar bernilai 1, sedangkan jawaban salah bernilai 
0. Kisi-kisi Instrumen tes bakat mekanik dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes Bakat Mekanik 
No
. 
Aspek Indikator 
1. Perhitungan Bengkel Geometri bangun datar 
Geometri bangun ruang 
Menghitung konsep RPM 
Konversi satuan 
2. Pengetahuan Alat Fungsi alat-alat mekanik 
Alat dengan fungsi identik 
Karakteristik alat ukur 
Membaca alat ukur 
3. Pengetahuan Mekanik Prinsip pesawat sederhana 
Konsep dasar mekanika gerak 
Konsep gerakan mekanis 
Konsep mekanika bahan 
Karakteristik material 
Analisis mekanika sederhana 
4. Pendalaman 
Pengetahuan Mekanik 
Komponen mesin 
Transmisi 
Maintenance 
Pengetahuan mesin perkakas 
Perhitungan transmisi 
 
2. Tingkat Pemahaman Teori Pemesinan 
      Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari 
responden tentang kemampuan penguasaan siswa pada mata 
pelajaran teori pemesinan. Jenis instrumen ini yaitu berupa tes pilihan 
ganda . Penyusunan soal tes ini disesuaikan dengan materi yang 
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sudah didapat siswa atau sesuai dengan silabus teori pemesinan 
yang terdiri dari, teori melakukan pekerjaan dengan mesin bubut dan 
frais. Penilaian dalam instrumen ini yaitu apabila jawaban benar 
mendapat skor satu (1) dan jawaban salah mendapat skor nol (0). 
Kisi-kisi instrumen pemahaman teori pemesinan ini dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Pemahaman Teori Pemesinan 
No. Indikator 
1. Pengetahuan mesin 
2. Prosedur keselamatan bekerja dengan mesin 
3. Menentukan jenis alat potong 
4. Menentukan putaran mesin 
5. Menentukan macam-macam alat bantu mesin 
6. Proses pengerjaan mesin 
7. Pemeriksaan hasil kerja sesuai dengan gambar kerja 
 
3. Prestasi Praktik Pemesinan 
      Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari 
responden tentang prestasi praktik pemesinan. Instrumen yang 
digunakan berupa dokumentasi nilai praktik responden dalam 
mengoperasikan mesin bubut dan frais. Dokumentasi ini hanya untuk 
mengetahui nilai psikomotorik (praktik) dari responden. Data diperoleh 
dari nilai hasil praktik siswa yang dinilai oleh guru. 
4. Kesiapan Kerja Siswa 
      Instrumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi dari 
responden tentang kesiapan responden dalam memasuki dunia kerja. 
Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup. Angket tertutup 
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yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih. Berikut kisi-kisi instrumen kesiapan kerja : 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Kerja 
No. Indikator 
1. Kepribadian (personality) 
2. Sosial (social) 
3. Lingkungan (environment) 
4. Komunikasi (communication) 
5. Kerjasama tim (team work) 
 
G. Validitas dan Reliabilitas 
      Uji coba instrumen bermaksud untuk mengetahui apakah instrumen yang 
disusun benar-benar instrumen yang baik. Untuk memperoleh data yang 
relevan dan akurat maka diperlukan alat untuk mengambil data yang dapat 
dipertanggung jawabkan, yaitu alat ukur yang valid dan reliabel. Uji coba 
instrumen pada penelitian ini langsung dilakukan dengan melibatkan siswa 
yang diambilkan dari populasi yang sama, mengingat jumlah responden 
yang tidak terlalu banyak, maka data uji coba selanjutnya dipakai untuk 
analisis data penelitian. Responden yang digunakan untuk uji coba hanya 
satu kelas saja, yaitu kelas XI TP 2. Hal ini biasa disebut dengan teknik uji 
coba terpakai, artinya pelaksanaan uji coba dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan penelitian yang sesungguhnya dan hasilnya langsung 
digunakan untuk analisis selanjutnya. Berikut penjelasan uji coba instrumen 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas beserta hasilnya: 
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1. Uji Validitas 
      Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya yang 
mengacu pada aspek kecermatan dan ketepatan hasil pengukuran. Suatu 
instrument dikatakan valid apabila dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Suatu hasil ukur yang disebut valid, tidak 
sekedar merupakan data yang tepat menggambarkan aspek yang diukur 
akan tetapi juga memberikan gambaran yang cermat mengenai variabel 
yang diukur. Pengukuran mempunyai validitas yang tinggi apabila 
menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran mengenai 
variabel yang diukur seperti dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. 
Akurat dalam hal ini berarti tepat dan cermat sehingga apabila tes 
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran maka 
dikatakan sebagai pengukuran yang memiliki validitas rendah. Uji 
validitas instrument diakukan dengan dua tahap yaitu menggunakan 
validitas konstrak (Construct Validity) dan validitas isi (Content Validity). 
Validitas konstrak membuktikan apakah hasil pengukuran yang diperoleh 
melalui item-item tes berkorelasi tinggi dengan konstrak teoritik yang 
mendasari penyusunan tes tersebut. Menguji validitas konstrak dapat 
menggunakan pendapat ahli (judgement expert). Prosedur pengujian 
validitas konstrak berangkat dari pemeriksaan terkait butir-butir instrument 
secara sistematis oleh para ahli untuk mengevaluasi indikator-indikator 
variabel, sehingga nantinya valid dan dapat digunakan. Pengujian 
validitas isi instrumen yang berbentuk tes dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan meteri pelajaran yang telah 
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diajarkan. Validitas isi dapat dilakukan dengan bantuan kisi-kisi instrumen 
atau juga dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 
dengan materi pelajaran yang diajarkan. Validitas isi dilakukan dengan 
mengujikan instrumen kepada guru pengampu untuk melihat kesesuaian 
isi dengan materi pelajaran yang sudah diberikan. Uji validitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis  korelasi Product moment dari 
Karl pearson. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)
√{𝑛𝛴𝑥2 − (∑𝑥)2}{𝑛𝛴𝑦2 − (𝛴𝑦)2}
 
 (Sugiyono, 2011 : 255) 
Keterangan : 
r xy =  Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
 𝑥 =  Skor tiap butir soal 
 𝑦 =  Skor total seluruh butir soal 
n =  Jumlah responden 
  
      Selanjutnya harga dikonsultasikan dengan rtabel dengan nilai r sebesar 
0,3. Butir soal dikatakan valid apabila rhitung > rtabel, maka item tersebut 
dinyatakan valid. Sedangkan butir-butir soal dikatakan tidak valid  jika 
koefisien korelasi rendah atau rhitung<r tabel. Butir-butir yang gugur atau 
tidak valid dihilangkan atau tidak diikutaksertakan dalam analisis dan 
hanya butir valid yang akan digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
      Dari hasil uji validitas dengan menggunakan komputer program SPSS 
versi 16.0 for Windows didapat bahwa untuk variabel X1 jumlah item 
sahih 37, sedangkan jumlah item gugur 6. Variabel X2 didapat jumlah 
item sahih 30, sedangkan jumlah item gugur 5. Dan variabel Y didapat 
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jumlah item sahih 38, sedangkan jumlah item gugur 8. Berikut adalah 
ringkasan hasil uji validitas dari variabel X1, X2 dan Y. 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Validitas 
Variabel Jumlah 
Item 
Semula 
Jumlah 
Item 
Gugur 
No Item Gugur Jumlah 
Item Sahih 
X1 43 6 2,10,13,18,22,29 37 
X2 35 5 9,10,15, 21,33 30 
Y 46 8 4,5,10,12,16,19,22,38 38 
              Sumber: Hasil Olah Data, 2016 
2. Reliabilitas 
      Reliabilitas mempunyai berbagai nama seperti konsistensi, 
keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, dan keajegan yang mempunyai 
konsep sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapat diercaya. Hasil 
dari suatu proses akan dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa 
kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama 
diperoleh hasil yang relatif sama, atau pada kelompok subjek yang 
berbeda pada waktu yang berlainan selama aspek yang diukur dalam diri 
subjek belum berubah. Reliabilitas instrumen bakat mekanik, tingkat 
pemahaman teori pemesinan dan kesiapan kerja di uji menggunakan 
pengujian reliabilitas dengan internal consistency, dimana dilakukan 
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja bersamaan dengan 
pengambilan data, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 
tertentu. 
      Reliabilitas instrumen kesiapan kerja dihitung dengan menggunakan 
rumus Alfa Cronbach, karena skor instrumennya merupakan rentangan 
dari bebarapa nilai. Adapun skor jawabannya adalah antara 1-4. Rumus 
Alfa Cronbach (Sugiyono, 2011: 365) adalah sebagai berikut:  
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𝑟𝑖 =
𝑘
(𝑘 − 1)
{1 −
∑ 𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2 } 
Keterangan : 
𝑟𝑖 = koefisien reliabilitas instrumen 
𝑘 = banyaknya item dalam instrumen 
∑ 𝑠𝑖
2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 
𝑠𝑡
2 = varians total 
      Hasil dari analisis perhitungan rumus Alfa Cronbach didapatkan nilai 
koefisien reliabilitas (𝑟𝑖) yang kemudian akan dibandingkan dengan rtabel. 
Apabila nilai 𝑟𝑖> rtabel maka instrumen tersebut reliabel dan sebaliknya. 
Dalam pelaksanaan uji reliabilitas ini dilakukan menggunakan bantuan 
komputer dengan program SPSS (Statistical Package for Social 
Sciences) versi 16.0 for Windows. Berikut tabel pedoman tingkat 
reliabitas instrument : 
Tabel 7. Pedoman Tingkat Reliabitas Instrumen 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
                    (Sugiyono, 2011 : 231) 
Berdasarkan perhitungan dengan bantuan SPSS versi 16.0 for 
Windows, diperoleh koefisienuntuk variabel X1 sebesar 0,394, variabel X2 
sebesar 0,392 dan variabel Y sebesar 0,719. Kemudian hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan tingkat reliabilitas instrumen, dan diketahui bahwa 
instrumen variabel X1 dan X2 mempunyai tingkat reliabilitas rendah, dan 
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instrumen variabel Y mempunyai tingkat reliabilitas kuat. Berikut 
ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen. 
Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Alpha Tingkat Reliabilitas 
X1 0,394 Rendah 
X2 0,392 Rendah 
Y 0,719 Kuat 
     Sumber: Hasil Olah Data, 2016 
H. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Diskriptif 
      Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
terhadap data yang diperoleh yaitu mean, median, modus, dan standar 
deviasi dengan menggunakan bantuan program aplikasi komputer SPSS 
versi 16.0 for Windows, yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel 
dan diagram. Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang 
akan disajikan cukup banyak, sehingga jika disajikan menggunakan tabel 
biasa menjadi tidak efisien dan kurang komunikatif. Penetapan jumlah 
kelas interval, rentang data dan panjang kelas dapat ditentukan dengan 
rumus sebagai berikut : 
a. Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah responden 
b. Rentang data = data terbesar – data terkecil + 1 
c. Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval 
      Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikan data hasil 
penelitian, histogram ini dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah 
ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi. Sedangkan untuk 
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perhitungan mencari nilai kecenderungan instrumen angket 
menggunakan batasan-batasan sebagai berikut : 
Sangat rendah = X > Mi - 1 SDi 
Rendah = Mi > X ≥ Mi - 1 SDi 
Tinggi = Mi + 1 SDi > X ≥ Mi 
Sangat Tinggi = X ≥ Mi + SD i 
      Dimana ; Mi (nilai rata-rata ideal) = ½ (nilai tertinggi + nilai terendah) 
SDi (Standar deviasi ideal) = 1/6 (nilai tertinggi - nilai terendah). Sebelum 
analisis data dilakukan lebih lanjut, dilakukan uji peryaratan analisis. 
Apabila persyaratan analisis ini dipenuhi selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis. 
2. Uji Prasarat Analisis 
      Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu harus 
dilakukan uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. 
a) Uji Normalitas  
      Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan 
untuk uji normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogorov 
Smirnov dengan taraf signifikansi 5%. Konsep dasar dari uji 
normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan 
distribusi data dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku 
adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score 
dan diasumsikan normal. Kriteria yang digunakan adalah jika harga 
Kolmogorov Smirnov hitung lebih besar dari 0,05, maka tidak ada 
perbedaan yang signifikan dengan data baku, berarti data tersebut 
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normal. Jika lebih kecil maka ada perbedaan yang signifikan dengan 
data baku, berarti data tidak normal. Uji normalitas ini menggunakan 
bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for Windows. 
Rangkuman hasil uji normalitas masing-masing variabel penelitian 
diperoleh harga kolmogorov Smirnov seperti pada tabel berikut: 
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov Smirnov Keterangan 
Sig. Hitung Taraf Sig. 
X1 0,643 0,05 Normal 
X2 0,098 0,05 Normal 
X3 0,262 0,05 Normal 
Y 0,075 0,05 Normal 
 
      Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa masing-masing 
harga Kolmoorov Smirnov setiap variabel berada di atas batas 
penolakan yang ditentukan. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
distribusi data masing-masing variabel adalah normal. 
b) Uji linieritas 
      Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara 
dua variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan 
untuk mengetahui prediktor data variabel bebas berhubungan secara 
linier atau tidak dengan variabel terikat. Uji linieritas dilakukan dengan 
analisis varian terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh 
Fhitung. Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan harga Fhitung 
adalah sebagai berikut: 
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𝐹𝑟𝑒𝑔 =  
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 
Keterangan 
𝐹𝑟𝑒𝑔  = harga bilangan F untuk garis regresi 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔  = rerata kuadrat garis regresi 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠  = rerata kuadrat residu 
(Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
 
      Harga Fhitung yang diperoleh nantinya kemudian dikonsultasikan 
dengan harga Ftabel pada taraf signifikan 5%.  Apabila harga dari Fhitung 
lebih kecil atau sama dengan Ftabel pada taraf signifikan 5% maka 
hubungan anatara variabel bebas dikatakan linier. Sebaliknya, apabila 
harga Fhitung lebih besar daripada ftabel, maka hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat tidak linier. Berikut ringkasan hasil uji 
linieritas: 
Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
Variabel Hasil Keterangan 
Hasil Sig. Taraf Sig. 
X1-Y 0,538 0,05 Linier 
X2-Y 0,999 0,05 Linier 
X3-Y 0,334 0,05 Linier 
      Hasil uji linieritas di atas menunjukkan bahwa masing-masing 
hubungan variabel yang terjadi menunjukkan bahwa nilai Sighitung> 
Taraf Sig, maka hubungan yang terjadi adalah linier.  
c) Uji Multikolinieritas 
      Uji multikolinieritas digunakan untuk memenuhi persyaratan 
analisis regresi ganda yaitu untuk mengetahui apakah hubungan 
antara variabel bebas terjadi multikolinieritas atau tidak.  
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      Data penelitian yang terjadi gejala multikolinieritas akan berakibat 
hasil estimasi dari regresinya bersifat bias, sehingga analisis regresi 
tidak mampu menemukan hubungan yang benar dan kemampuan 
prediksinya menjadi lemah. 
      Keberadaan multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat 
dengan beberapa cara sebagai berikut: 
1. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka dalam hal ini merupakan indikasi 
adanya multikolinieritas. 
3. Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel 
bebas sama dengan nol. Dengan menggunakan analisis korelasi 
diperoleh harga interkorelasi antar variabel bebas. Uji 
multikolinieritas ini menggunakan bantuan program komputer 
SPSS versi 16.0 for Windows. Dasar pengambilan keputusan 
pada uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance, jika 
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nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi 
multikolinieritas terhadap data yang diuji. 
Berikut ringkasan hasil uji multikolinieritas: 
Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas   
Variabel Collinearity Statistics Keterangan 
Tolerance VIF 
X1 0,582 1,717 Tidak terjadi multikolinieritas 
X2 0,619 1,615 Tidak terjadi multikolinieritas 
X3 0,528 1,893 Tidak terjadi multikolinieritas 
 
      Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai Tolerance  pada ketiga 
variabel menunjukkan lebih besar dari 0,01. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan tidak terdapat adanya multikolinieritas.  
I. Uji Hipotesis 
      Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan analisis 
regresi. Regresi merupakan suatu proses memperkirakan secara 
sistematis tentang apa yang mungkin terjadi di masa yang akan datang 
berdasarkan informasi masa lalu dan masa sekarang yang dimiliki agar 
kesalahannya dapat diperkecil. Prediksi tidak memberikan jawaban pasti 
tentang apa yang akan terjadi, melainkan berusaha mencari pendekatan 
apa yang akan terjadi. 
      Regresi dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional 
atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y). Keberartian dari regresi dibuktikan dari perolehan nilai 
F hitung melalui uji F. Sehingga dengan demikian diperoleh keberartian 
dari prediksi hasil analisis regresi sederhana maupun regresi ganda untuk 
tiga prediktor pada penelitian ini. Analisis regresi dan analisis korelasi 
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mempunyai hubungan yang sangat kuat dan mempunyai keeratan. Setiap 
analisis regresi dipastikan terdapat analisis korelasi, namun analisis 
korelasi belum tentu dilanjutkan dengan analisis regresi. Koefisien 
korelasi sederhana untuk populasi diberi simbol r dan R untuk perolehan 
koefisien korelasi ganda. Nilai koefisien korelasi sederhana maupun 
korelasi ganda digunakan untuk menentukan kontribusi dari variabel 
bebas terhadap variabel bebasnya dengan melakukan perhitungan pada 
koefisien determinasinya. 
      Hipotesis yang diuji adalah nol (H0), sedangkan hipotesis yang 
diajukan berdasarkan teori merupakan hipotesis penelitian (Ha). Adapun 
hipotesis nol (H0) merupakan tandingan hipotesis penelitian (Ha), 
Hipotesis penelitian (Ha) cenderung dinyatakan dalam kalimat positif, 
sedangkan hipotesis nol (H0) dinyatakan dalam kalimat negatif, berikut 
keterangannya: 
H0 = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
variabel  X dan Y. 
Ha  =  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel X  
dengan Y. 
1) Analisis Regresi Sederhana 
      Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bakat mekanik 
dengan kesiapan kerja, tingkat pemahaman dengan kesiapan kerja, 
dan prestasi belajar dengan kesiapan kerja. Langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a) Membuat persamaan garis regresi sederhana 
Y = a + bX              (Sugiyono, 2006 : 262) 
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Keterangan : 
Y    : subyek variabel terikat yang diprediksikan 
a      : harga Y ketika harga X = 0 (konstanta) 
b    : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel terikat yang 
didasarkan pada variabel bebas. Bila b (+) maka naik, dan 
bila b (-) maka arah garis turun. 
X     : Subyek pada variable independen yang mempunyai nilai 
tertentu.  
Harga a dan b dapat dicari dengan rumus : 
a=
(𝛴𝑌𝑖)(𝛴𝑋𝑖2)−(𝛴𝑋𝑖)(𝛴𝑋𝑖 𝑌𝑖) 
𝑛𝛴 ∑ 𝑋𝑖2−(𝑋𝑖)2
 
b=
𝑛 −(𝛴𝑋𝑖)(𝛴𝑋𝑖 𝑌𝑖) 
𝑛 ∑ 𝑋𝑖2−(𝑋𝑖)2
 
(Suiyono, 2007 : 262). 
b) Mencari koefisien korelasi antara X dan Y 
𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦
√(∑𝑥2𝑦2)
 
 (Sugiyono, 2007 : 228) 
Keterangan :  
rxy = Koefisien korelasi 
x = (𝑋𝑖 − ?̅?) 
y = (𝑌𝑖 − ?̅?)  
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2) Analisis Regresi Ganda 
      Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, jika peneliti 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik-turunnya) variabel 
dependen jika dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi. Mengetahui hubungan bakat mekanik (X1), 
tingkat pemahaman (X2), dan prestasi praktik (X3) terhadap kesiapan 
kerja (Y) digunakan analisis regresi ganda, semua data dianalisis 
dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 for Windows. 
Adapun langkah-langkah perhitungan secara manual sebagai berikut :  
a) Menentukan langkah-langkah persamaan garis regresi dengan 
rumus persamaan garis regresi tiga prediktor : 
Y  =  a  +  b1 X1  +  b2 X2  +  b3 X3 
 (Sugiono, 2006 : 285) 
Keterangan : 
Y  = Kriterium 
X1, X2,X3 = Prediktor 1, 2 dan 3 
a  = Bilangan Konstan 
b1,b2,b3 = Koefisien Prediktor 1,2 dan 3 
b) Mencari koefisien korelasi antara kriterium Y dengan prediktor X1, 
X2, dan X3 adapun rumus yang digunakan adalah :  
𝑅𝑦(1,2,3) =  
𝑏1 ∑ 𝑋1𝑌 + 𝑏2 ∑ 𝑋2𝑌 +  𝑏3 ∑ 𝑋3𝑌
∑ 𝑌2
 
(Sugiyono, 2006: 286) 
Keterangan : 
Ry (1,2,3) = Koefisien korelasi antara Y dengan X1, X2, X3 
b1  = koefisien prediktor X1 
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b2  = Koefisien prediktor X2 
b3  = Koefisien prediktor X3 
∑ 𝑋1𝑌  = Jumlah perkalian X1 dengan Y 
∑ 𝑋2𝑌  = Jumlah perkalian X2 dengan Y 
∑ 𝑋3𝑌  = Jumlah perkalian X3 dengan Y 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sub bab ini memaparkan deskripsi data penelitian yang diperoleh dari 
penelitian yang telah dilakukan. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari bakat mekanik, tingkat pemahaman 
teori pemesinan, prestasi praktik pemesinan dan kesiapan kerja siswa. 
Pada bagian ini akan disajikan data meliputi mean, median, modus, dan 
standar deviasi atau simpangan baku masing-masing variabel penelitian. 
Deskripsi data juga menyajikan frekuensi kategori masing-masing 
variabel. Untuk mengetahui deskripsi masing-masing variabel secara rinci 
dapat dilihat dalam uraian berikut ini. 
a) Bakat Mekanik 
Data bakat mekanik siswa SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
diperoleh melalui tes bakat kemampuan siswa yang terdiri dari 37 
butir soal  dan terdiri dari 106 responden. Setelah diolah dapat 
diketahui nilai maksimum dari bakat mekanik siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul adalah 33 dan nilai minimum adalah 25. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata (M) sebesar 29,52 
median (Me) 29,00 dan (Mo) 29. Standar deviasi (SD) diperoleh hasil 
1,863. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 12. Hasil Olah Data Statistik Bakat Mekanik 
N Valid 106 
Missing 0 
Mean 29.52 
Std. Error of Mean .181 
Median 29.00 
Mode 29 
Std. Deviation 1.863 
Variance 3.471 
Skewness -.359 
Std. Error of Skewness .235 
Kurtosis .171 
Std. Error of Kurtosis .465 
Range 8 
Minimum 25 
Maximum 33 
Sum 3129 
 
 Adapun tabel distrubusi frekuensi bakat mekanik yaitu: 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 13 distribusi frekuensi variabel bakat mekanik 
di atas maka dapat digambarkan dengan diagram sebagai berikut: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Bakat Mekanik 
No Kelas Interval Jumlah Siswa Persentase(%) 
1. 25 – 26 9 3.8 
2. 27 – 28 11 4.7 
3. 29 – 30 55 3.8 
4. 31 – 32 26 6.6 
5. 33 – 34 5 35.8 
 Total 106 100.0 
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Gambar 2. Diagram distribusi frekuensi bakat mekanik 
 Berdasarkan tabel dan diagram di atas tentang frekuensi bakat 
mekanik siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul, dapat 
dikategorikan sebagai berikut:  
1) Kategori Rendah  = X < (M-1.SD) 
= X < 27,7 
2) Kategori Sedang = (M-1.SD) sampai (M+1.SD) 
= 27,7 sampai 31,38 
3) Kategori Tinggi  = X > (M+1.SD) 
= X > 31,38 
  Dari perhitungan tersebut dapat dibuat tabel frekuensi kategori 
bakat mekanik siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul: 
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Tabel 14. Frekuensi Kategori Bakat Mekanik Siswa Kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul 
 No Skor 
Frekuensi 
Kategori 
Absolute Relatif(%) Komulatif 
1 < 27,7 13 12,3 12,3 Rendah 
2 27,7 - 31,38 76 71,7 84,0 Sedang 
3 > 31,38 17 16 100 Tinggi 
Total 106 100   
 
Dari tabel 14 di atas menunjukkan bahwa dari sampel 106 siswa 
kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul terdapat sebanyak 17 
siswa (16%) yang memiliki kecenderungan bakat mekanik dalam 
kategori tinggi, 76 siswa (71,7%) memiliki kecenderungan bakat 
mekanik dalam kategori sedang, dan 13 siswa (12,3%) memiliki 
kecenderungan bakat mekanik dalam kategori rendah. Dengan 
melihat kecenderungan skor variabel bakat mekanik, dapat dikatakan 
skor untuk variabel bakat mekanik siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul termasuk dalam kategori sedang dilihat dari 
kemampuan mekaniknya. 
b) Tingkat Pemahaman Teori Pemesinan 
Data tingkat pemahaman teori pemesinan  siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul diperoleh melalui tes teori pemesinan yang 
terdiri dari 30 butir soal  dan terdiri dari 106 responden. Setelah 
diolah dapat diketahui nilai maksimum dari pemahaman teori 
pemesinan siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul adalah 
23 dan nilai minimum adalah 12. Berdasarkan perhitungan diperoleh 
nilai rata-rata (M) sebesar 18,31 median (Me) 18,00 dan (Mo) 18. 
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Standar deviasi (SD) diperoleh hasil 2,269. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 15. Hasil Olah Data Statistik Tingkat  
Pemahaman Teori Pemesinan 
N Valid 106 
Missing 0 
Mean 18.31 
Std. Error of Mean .220 
Median 18.00 
Mode 18 
Std. Deviation 2.269 
Variance 5.150 
Skewness -.026 
Std. Error of Skewness .235 
Kurtosis .174 
Std. Error of Kurtosis .465 
Range 11 
Minimum 12 
Maximum 23 
Sum 1941 
 
Adapun tabel distrubusi frekuensi yaitu: 
 
Tabel 16. Distribusi frekuensi tingkat pemahaman teori pemesinan 
No Kelas Interval Jumlah Siswa Persentase (%) 
1. 12 – 13 2 1,8 
2. 14 – 15 12 11,3 
3. 16 – 17 11 10,4 
4. 18 – 19 58 54,7 
5. 20 – 21 8 7,6 
6. 22 – 23 15 14,1 
Total 106 100 
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Berdasarkan tabel 16 di atas maka dapat digambarkan dengan 
diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram distribusi frekuensi tingkat pemahaman teori 
pemesinan 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas tentang distribusi frekuensi 
tingkat pemahaman teori pemesinan siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul, dapat dikategorikan sebagai berikut:  
1) Kategori Rendah  = X < (M-1.SD) 
= X < 16,0 
2) Kategori Sedang = (M-1.SD) sampai (M+1.SD) 
= 16,0 sampai 20,58 
3) Kategori Tinggi  = X > (M+1.SD) 
= X > 20,58 
  Dari perhitungan tersebut dapat dibuat tabel frekuensi kategori 
bakat mekanik siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
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Tabel 17. Frekuensi Kategori Tingkat Pemahaman Teori Pemesinan Siswa Kelas 
XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
No Skor 
Frekuensi 
Kategori 
Absolute Relatif(%) Komulatif 
1 < 16,0 14 13,2 13,2 Rendah 
2 16,0 - 20,58 73 68,9 82,1 Sedang 
3 > 20,58 19 17,9 100 Tinggi 
Total 106 100   
 
Dari tabel 17 di atas menunjukkan bahwa dari sampel 106 siswa 
kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul terdapat sebanyak 19 
siswa (17,9%) yang memiliki kecenderungan pemahaman teori 
pemesinan dalam kategori tinggi, 73 siswa (68,9%) memiliki 
kecenderungan pemahaman teori pemesinan dalam kategori sedang, 
dan 14 siswa (13,2%) memiliki kecenderungan pemahaman teori 
pemesinan dalam kategori rendah. Dengan melihat kecenderungan 
skor variabel tingkat pemahaman teori pemesinan, dapat dikatakan 
skor untuk variabel tingkat pemahaman teori pemesinan siswa kelas 
XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul termasuk dalam kategori 
sedang. 
c) Prestasi Praktik Pemesinan 
Data preatasi praktik pemesinan siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul diperoleh melalui dokumen yang ada di 
sekolahan tersebut. Berdasarkan data prestasi praktik pemesinan 
diketahui nilai maksimum dari bakat mekanik siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul adalah 83,3 dan nilai minimum adalah 78,8. 
Dan berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata (M) sebesar 
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80,87 median (Me) 80,8 dan (Mo) 80,8. Standar deviasi (SD) 
diperoleh hasil 0,8571. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 18. Hasil Olah Data Statistik Prestasi Praktik Pemesinan 
N 
Valid 106 
Missing 0 
Mean 80.867 
Std. Error of Mean .0832 
Median 80.800 
Mode 80.8 
Std. Deviation .8571 
Variance .735 
Skewness .421 
Std. Error of Skewness .235 
Kurtosis .425 
Std. Error of Kurtosis .465 
Range 4.5 
Minimum 78.8 
Maximum 83.3 
Sum 8571.9 
 
Adapun tabel distrubusi frekuensi yaitu: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Prestasi Praktik Pemesinan 
No Kelas Interval Jumlah Siswa Persentase (%) 
1. 78,8 – 79,3 2 1,8 
2. 79,4 – 79,9 11 10,3 
3. 80,0 – 80,5 23 21,6 
4. 80,6 – 81,1 35 33 
5. 81,2 – 81,7 21 19,8 
6. 81,8 – 82,3 8 7,5 
7. 82,4 – 82,9 4 3,8 
8. 83,0 – 83,5 2 1,8 
Total 106 100 
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Berdasarkan tabel 19 di atas maka dapat digambarkan dengan 
diagram sebagai berikut: 
 
 Gambar 4. Diagram frekuensi prestasi praktik pemesinan 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas tentang distribusi frekuensi 
prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 
Bantul, dapat dikategorikan sebagai berikut:  
1) Kategori Rendah  = X < (M-1.SD) 
= X < 80,0 
2) Kategori Sedang = (M-1.SD) sampai (M+1.SD) 
= 80,0 sampai 81,73 
3) Kategori Tinggi  = X > (M+1.SD) 
= X > 81,73 
  Dari perhitungan tersebut dapat dibuat tabel frekuensi kategori 
prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 
Bantul. 
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Tabel 20. Frekuensi Kategori Prestasi Praktik Pemesinan Siswa Kelas XI TP 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
No Skor 
Frekuensi 
Kategori 
Absolute Relatif(%) Komulatif 
1 < 80,0 13 12,3 12,3 Rendah 
2 80,0 - 81,73 61 57,5 69,8 Sedang 
3 > 81,73 32 30,2 100 Tinggi 
Total 106 100   
 
Dari tabel 20 di atas menunjukkan bahwa dari sampel 106 siswa 
kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul terdapat sebanyak 13 
siswa (12.3%) yang memiliki kecenderungan prestasi praktik 
pemesinan dalam kategori tinggi, 61 siswa (57,5%) memiliki 
kecenderungan prestasi praktik pemesinan dalam kategori sedang, 
dan 31 siswa (30,2%) memiliki kecenderungan prestasi praktik 
pemesinan dalam kategori rendah. Dengan melihat kecenderungan 
skor variabel prestasi praktik pemesinan, dapat dikatakan skor untuk 
variabel prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul termasuk dalam kategori sedang. 
d) Kesiapan Kerja Siswa 
Data kesiapan kerja siswa SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 30 butir soal  dan terdiri dari 
106 responden. Setelah diolah dapat diketahui nilai maksimum dari 
kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
adalah 145 dan nilai minimum adalah 116. Berdasarkan perhitungan 
diperoleh nilai rata-rata (M) sebesar 131,12 median (Me) 131,00 dan 
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(Mo) 131. Standar deviasi (SD) diperoleh hasil 7,498. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 21. Hasil Olah Data Statistik Kesiapan Kerja Siswa 
N 
Valid 106 
Missing 0 
Mean 131.12 
Std. Error of Mean .728 
Median 131.00 
Mode 131 
Std. Deviation 7.498 
Variance 56.223 
Skewness -.235 
Std. Error of Skewness .235 
Kurtosis -.471 
Std. Error of Kurtosis .465 
Range 29 
Minimum 116 
Maximum 145 
Sum 13899 
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Adapun tabel distrubusi frekuensi yaitu: 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Kesiapan Kerja Siswa 
No Kelas Interval Jumlah Siswa Persentase (%) 
1. 116 – 118 8 7,5 
2. 119 – 121 8 7,6 
3. 122 – 124 4 3,7 
4. 125 – 127 4 3,7 
5. 128 – 130 20 18,9 
6. 131 – 133 27 25,5 
7. 134 – 136 8 7,5 
8. 137 – 139 10 9,4 
9. 140 – 142 10 9.4 
10 143 – 145 7 6,5 
Total 106 100 
 
Berdasarkan tabel 22 di atas maka dapat digambarkan dengan 
diagram sebagai berikut: 
Gambar 5. Diagram distribusi frekuensi kesiapan kerja siswa 
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas tentang distribusi frekuensi 
kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul, 
dapat dikategorikan sebagai berikut:  
1) Kategori Rendah  = X < (M-1.SD) 
= X < 123,6 
2) Kategori Sedang = (M-1.SD) sampai (M+1.SD) 
= 123,6 sampai 138,6 
3) Kategori Tinggi  = X > (M+1.SD) 
= X > 138,6 
  Dari perhitungan tersebut dapat dibuat tabel frekuensi kategori 
kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul. 
Tabel 23. Frekuensi Kategori Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul 
No Skor 
Frekuensi 
Kategori 
Absolute Relatif(%) Komulatif 
1 < 123,6 20 18,9 18,9 Rendah 
2 123,6 - 138,6 66 62,2 81,1 Sedang 
3 > 138,6 20 18,9 100 Tinggi 
Total 106 100   
 
Dari tabel 23 di atas menunjukkan bahwa dari sampel 106 siswa 
kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul terdapat sebanyak 20 
siswa (18,9%) yang memiliki kecenderungan kesiapan kerja dalam 
kategori tinggi, 66 siswa (62,2%) memiliki kecenderungan kesiapan 
kerja dalam kategori sedang, dan 20 siswa (18,9%) memiliki 
kecenderungan kesiapan kerja dalam kategori rendah. Dengan 
melihat kecenderungan skor variabel kesiapan kerja, dapat dikatakan 
64 
 
skor untuk variabel kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul termasuk dalam kategori sedang. 
B. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
sederhana untuk hipotesis 1,2 dan 3 dengan analisis korelasi Product 
Moment serta menggunakan analisis regresi ganda untuk hipotesis 4. 
Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh baik 
secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama antara variabel bebas 
(bakat mekanik, tingkat pemahaman teori pemesinan, prestasi praktik 
pemesinan) terhadap variabel terikat (kesiapan kerja). 
1. Uji Hipotesis 1 
Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara bakat mekanik 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 
Bantul” 
Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara bakat 
mekanik terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul” 
Pengujian hipotesis 1 dilakukan menggunakan analisis regresi 
sederhana 1 prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer 
SPSS versi 16.0 for Windows . Berikut disajikan tabel ringkasan hasil 
regresi sederhana 1 prediktor antara X1 terhadap Y. 
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Tabel 24. Ringkasan Hasil Uji Regresi X1 Terhadap Y 
Variabel Koefisien 
X1 1,650 
Konstanta 82,425 
Rhitung 0,410 
r2 0,168 
  Sumber : Data Primer diolah 
Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dapat digunakan untuk 
melakukan pengujian hipotesis 1, yaitu: 
a. Membuat persamaan garis 1 prediktor (regresi sederhana) 
Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 
16.0 for windows didapatkan besarnya konstanta (a) = 82,425 dan 
nilai koefisien regresi (b) = 1,650, sehingga persamaan regresi linier 
sederhananya sebagai berikut: 
Y = a+bX 
    = 82,425+1,650X 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X1                    
sebesar 1,650 yang berarti apabila bakat mekanik (X1) meningkat 1 
poin maka kesiapan kerja (Y) akan meningkat sebesar 1,650 poin. 
b. Mencari koefisien korelasi antara X1 terhadap Y 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 16.0 for windows menunjukan bahwa koefisien 
korelasi X1 terhadap Y (rX1y) sebesar 0,410, karena koefisien 
korelasi (rX1y) tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara bakat mekanik dengan 
kesiapan kerja siswa. Bila bakat mekanik semakin tinggi maka akan 
meningkatkan kesiapan kerja siswa dan sebaliknya, jadi dapat 
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dikatakan bahwa hubungan antara bakat mekanik dengan kesiapan 
kerja siswa tersebut adalah searah.  Selain itu, berdasarkan tabel 
interpretasi tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam kategori 
sedang karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 
dengan 0,599. 
c. Koefisien determinasi (R2) 
Berdasarkan koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi (r2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians 
yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui 
varians yang terjadi pada variabel independen. Berdasarkan hasil 
analisis dengan menggunakan bantuan proram SPSS versi 16.0 for 
windows menunjukkan bahwa koefisien determinasi X1 terhadap Y 
(r2X1y) sebesar 0,168. Hal ini menunjukan  bahwa variabel bakat 
mekanik memiliki kontribusi pengaruh terhadap kesiapan kerja 
siswa sebesar 16,8%   sedangkan 83,2% ditentukan oleh variabel 
lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
2. Uji Hipotesis 2 
Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tingkat 
pemahaman teori pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa kelas 
XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul” 
Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tingkat 
pemahaman teori pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa kelas 
XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul” 
Pengujian hipotesis 2 dilakukan menggunakan analisis regresi 
sederhana 1 prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer 
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SPSS versi 16.0 for Windows . Berikut disajikan tabel ringkasan hasil 
regresi sederhana 1 prediktor antara X2 terhadap Y. 
Tabel 25. Ringkasan Hasil Uji Regresi X2 Terhadap Y 
Variabel Koefisien 
X1 1,429 
Konstanta 104,947 
Rhitung 0,433 
r2 0,187 
  Sumber : Data Primer diolah 
Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dapat digunakan untuk 
melakukan pengujian hipotesis 2, yaitu: 
a. Membuat persamaan garis 1 prediktor (regresi sederhana) 
Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 
16.0 for windows didapatkan besarnya konstanta (a) = 104,947 dan 
nilai koefisien regresi (b) = 1,429, sehingga persamaan regresi linier 
sederhananya sebagai berikut: 
Y = a+bX 
   = 104,947+1,429X 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X2                    
sebesar 1,429 yang berarti apabila tingkat pemahaman teori 
pemesinan (X2) meningkat 1 poin maka kesiapan kerja (Y) akan 
meningkat sebesar 1,429 poin. 
b. Mencari koefisien korelasi antara X2 terhadap Y 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 16.0 for windows menunjukan bahwa koefisien 
korelasi X2 terhadap Y (rX2y) sebesar 0,433, karena koefisien 
korelasi (rX2y) tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa 
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terdapat hubungan yang positif antara tingkat pemahaman teori 
pemesinan dengan kesiapan kerja siswa. Bila tingkat pemahaman 
teori pemesinan semakin tinggi maka akan meningkatkan kesiapan 
kerja siswa dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan 
antara tingkat pemahaman teori pemesinan dengan kesiapan kerja 
siswa tersebut adalah searah.  Selain itu, berdasarkan tabel 
interpretasi tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam kategori 
sedang karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 
dengan 0,599. 
c. Koefisien determinasi (R2) 
Berdasarkan koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi (r2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians 
yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui 
varians yang terjadi pada variabel independen. Berdasarkan hasil 
analisis dengan menggunakan bantuan proram SPSS versi 16.0 for 
windows menunjukkan bahwa koefisien determinasi X2 terhadap Y 
(r2X2y) sebesar 0,187. Hal ini menunjukan  bahwa variabel tingkat 
pemahaman teori pemesinan memiliki kontribusi pengaruh terhadap 
kesiapan kerja siswa sebesar 18,7%   sedangkan 81,3% ditentukan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
3. Uji Hipotesis 3 
Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara prestasi praktik 
pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul” 
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Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara prestasi 
praktik pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul” 
Pengujian hipotesis 3 dilakukan menggunakan analisis regresi 
sederhana 1 prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer 
SPSS versi 16.0 for Windows . Berikut disajikan tabel ringkasan hasil 
regresi sederhana 1 prediktor antara X3 terhadap Y. 
Tabel 26. Ringkasan Hasil Uji Regresi X3 Terhadap Y 
Variabel Koefisien 
X1 3,476 
Konstanta 149,981 
Rhitung 0,397 
r2 0,158 
  Sumber : Data Primer diolah 
Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dapat digunakan untuk 
melakukan pengujian hipotesis 3, yaitu: 
a. Membuat persamaan garis 1 prediktor (regresi sederhana) 
Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 
16.0 for windows didapatkan besarnya konstanta (a) = -149,981 dan 
nilai koefisien regresi (b) = 3,476, sehingga persamaan regresi linier 
sederhananya sebagai berikut: 
Y = a+bX 
   = -149,981+3,476X 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X3                    
sebesar 3,476 yang berarti apabila prestasi praktik pemesinan (X3) 
meningkat 1 poin maka kesiapan kerja (Y) akan meningkat sebesar 
3,476 poin. 
70 
 
b. Mencari koefisien korelasi antara X3 terhadap Y 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 16.0 for windows menunjukan bahwa koefisien 
korelasi X1 terhadap Y (rX3y) sebesar 0,397, karena koefisien 
korelasi (rX3y) tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara prestasi praktik pemesinan 
dengan kesiapan kerja siswa. Bila prestasi praktik pemesinan 
semakin tinggi maka akan meningkatkan kesiapan kerja siswa dan 
sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara prestasi 
praktik pemesinan dengan kesiapan kerja siswa tersebut adalah 
searah.  Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi 
(hubungan) tersebut dalam kategori rendah karena berada dalam 
interval koefisien antara 0,200 sampai dengan 0,399. 
c. Koefisien determinasi (R2) 
Berdasarkan koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi (r2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians 
yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui 
varians yang terjadi pada variabel independen. Berdasarkan hasil 
analisis dengan menggunakan bantuan proram SPSS versi 16.0 for 
windows menunjukkan bahwa koefisien determinasi X3 terhadap Y 
(r2X3y) sebesar 0,158. Hal ini menunjukan  bahwa variabel prestasi 
praktik pemesinan memiliki kontribusi pengaruh terhadap kesiapan 
kerja siswa sebesar 15,8%   sedangkan 84,2% ditentukan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
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4. Uji Hipotesis 4 
Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara bakat mekanik, 
tingkat pemahaman teori pemesinan dan prestasi praktik 
pemesinan secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul” 
Ha : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara bakat 
mekanik, tingkat pemahaman teori pemesinan dan prestasi praktik 
pemesinan secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul” 
Pengujian hipotesis 4 dilakukan menggunakan analisis regresi 
ganda 3 prediktor. Data diolah dengan bantuan program komputer 
SPSS versi 16.0 for Windows . Berikut disajikan tabel ringkasan hasil 
regresi sederhana 3 prediktor antara X1, X2, X3 secara bersama-sama 
terhadap Y. 
Tabel 27. Ringkasan Hasil Uji Regresi X1, X2, X3 Terhadap Y 
Variabel Koefisien 
X1 0,803 
X2 0,844 
X3 1,104 
Konstanta 2,711 
Rhitung 0,492 
r2 0,242 
  Sumber : Data Primer diolah 
Berdasarkan tabel di atas selanjutnya dapat digunakan untuk 
melakukan pengujian hipotesis 4, yaitu: 
a. Membuat persamaan garis 3 prediktor (regresi ganda) 
Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 
16.0 for windows didapatkan besarnya konstanta (a) = 2,711 dan 
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nilai koefisien regresi (b1) = 0,803, (b2) = 0,844, (b3) = 1,104 
sehingga persamaan regresi linier sederhananya sebagai berikut: 
 
Y = a+b1X1+b2 X2+b3 X3 
   = 2,711+0,803X1+0,844X2+1,104X3 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X1                    
sebesar 0,803 yang berarti apabila bakat mekanik (X1) meningkat 1 
poin maka kesiapan kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,803 poin 
dengan asumsi X2 dan X3 tetap. Nilai koefisien tingkat pemahaman 
teori pemesinan (X2)  sebesar 0,844 yang berarti apabila X2 
meningkat 1 poin maka Y akan meningkat 0,844 poin dengan 
asumsi X1 dan X3 tetap. Nilai koefisien tingkat prestasi praktik 
pemesinan (X3) sebesar 1,104 yang berarti apabila X3 meningkat 1 
poin maka Y akan meningkat 1,104 dengan asumsi X1 dan X2 
tetap.  
b. Mencari koefisien korelasi antara X1, X2 dan X3 terhadap Y 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 16.0 for windows menunjukan bahwa koefisien 
korelasi X1,X2 dan X3 terhadap Y (rX1,2,3Y) sebesar 0,492, karena 
koefisien korelasi tersebut bernilai positif maka dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara bakat mekanik, 
tingkat pemahaman teori pemesinan dan prestasi praktik 
pemesinan dengan kesiapan kerja siswa. Selain itu, berdasarkan 
tabel interpretasi tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam 
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kategori sedang karena berada dalam interval koefisien antara 
0,400 sampai dengan 0,599. 
c. Koefisien determinasi (r2) 
Berdasarkan koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 
korelasi (r2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang 
terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang 
terjadi pada variabel independen. Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows 
menunjukkan bahwa koefisien determinasi X1, X2 dan X3 terhadap Y 
(r2X1,2,3Y) sebesar 0,242. Hal ini menunjukan  bahwa variabel bakat 
mekanik, tingkat pemahaman teori pemesinan dan prestasi praktik 
pemesinan memiliki kontribusi pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 
sebesar 24,2% sedangkan 75,8% ditentukan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. Dan menurut tabel standar koefisien hasil analisis, 
didapat urutan variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat 
diurutkan dari yang terbesar adalah X2 dengan nilai standar koefisiennya 
0,255 kemudian XI dengan nilai standar koefisiennya 0,200 dan yan 
terakhir adalah X3 dengan nilai standar koefisiennya 0,126. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian, maka dilakukan 
pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Pengaruh Bakat Mekanik Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI 
TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan 
koefisien regresi sebesar 1,650 yang menunjukkan nilai positif, sehingga 
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dapat diketahui bahwa terjadi pengaruh yang positif antara bakat 
mekanik terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. Artinya apabila bakat mekanik meningkat 1 
poin, maka kesiapan kerja siswa juga akan meningkat sebesar 1,650 
poin.  
Kemudian hasil dari koefisien korelasi X1 terhadap Y (rX1y) 
sebesar 0,410, karena koefisien korelasi (rX1y) tersebut bernilai positif 
maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
bakat mekanik dengan kesiapan kerja siswa. Bila bakat mekanik 
semakin tinggi maka akan meningkatkan kesiapan kerja siswa dan 
sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara bakat mekanik 
dengan kesiapan kerja siswa tersebut adalah searah.  Selain itu, 
berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam 
kategori sedang karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 
sampai dengan 0,599. 
Dan hasil analisis koefisien determinasi X1 terhadap Y (r2X1y) 
sebesar 0,168. Hal ini menunjukan  bahwa variabel bakat mekanik 
memiliki kontribusi pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 
16,8%   sedangkan 83,2% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
oleh peneliti. 
2. Pengaruh Tingkat Pemahaman Teori Pemesinan Terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa Kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan 
koefisien regresi sebesar 1,429 yang menunjukkan nilai positif, sehingga 
dapat diketahui bahwa terjadi pengaruh yang positif antara tingkat 
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pemahaman teori pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Artinya apabila tingkat pemahaman teori 
pemesinan meningkat 1 poin, maka kesiapan kerja siswa juga akan 
meningkat sebesar 1,429 poin.  
Kemudian hasil dari koefisien korelasi X2 terhadap Y (rX2y) 
sebesar 0,433, karena koefisien korelasi (rX2y) tersebut bernilai positif 
maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
tingkat pemahaman teori pemesinan dengan kesiapan kerja siswa. Bila 
tingkat pemahaman teori pemesinan semakin tinggi maka akan 
meningkatkan kesiapan kerja siswa dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan 
bahwa hubungan antara tingkat pemahaman teori pemesinan dengan 
kesiapan kerja siswa tersebut adalah searah.  Selain itu, berdasarkan 
tabel interpretasi tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam kategori 
sedang karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 
dengan 0,599. 
Dan hasil analisis koefisien determinasi X2 terhadap Y (r2X2y) 
sebesar 0,187. Hal ini menunjukan  bahwa variabel tingkat pemahaman 
teori pemesinan memiliki kontribusi pengaruh terhadap kesiapan kerja 
siswa sebesar 18,7% sedangkan 81,3% ditentukan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti. 
3. Pengaruh Prestasi Praktik Pemesinan Terhadap Kesiapan Kerja 
Kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan 
koefisien regresi sebesar 3,476 yang menunjukkan nilai positif, sehingga 
dapat diketahui bahwa terjadi pengaruh yang positif antara prestasi 
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praktik pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. Artinya apabila prestasi praktik pemesinan 
meningkat 1 poin, maka kesiapan kerja siswa juga akan meningkat 
sebesar 3,476 poin.  
Kemudian hasil dari koefisien korelasi X3 terhadap Y (rX3y) 
sebesar 0,397, karena koefisien korelasi (rX3y) tersebut bernilai positif 
maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
prestasi praktik pemesinan dengan kesiapan kerja siswa. Bila prestasi 
praktik pemesinan semakin tinggi maka akan meningkatkan kesiapan 
kerja siswa dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara 
prestasi praktik pemesinan dengan kesiapan kerja siswa tersebut adalah 
searah.  Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi 
(hubungan) tersebut dalam kategori sedang karena berada dalam 
interval koefisien antara 0,400 sampai dengan 0,599. 
Dan hasil analisis koefisien determinasi X3 terhadap Y (r2X3y) 
sebesar 0,158. Hal ini menunjukan  bahwa variabel prestasi praktik 
pemesinan memiliki kontribusi pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 
sebesar 15,8% sedangkan 84,2% ditentukan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 
4. Pengaruh  Bakat Mekanik, Tingkat Pemahaman Teori Pemesinan 
dan Prestasi Praktik Pemesinan Secara Bersama-Sama Terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
Berdasarkan hasil uji regresi ganda menunjukkan koefisien regresi 
ganda dari bakat mekanik sebesar 0,803, tingkat pemahaman teori 
pemesinan sebesar 0,844, dan prestasi praktik pemesinan sebesar 
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1,104 yang ketiganya menunjukkan nilai positif, sehingga dapat diketahui 
bahwa terjadi pengaruh yang positif antara bakat mekanik, tingkat 
pemahaman teori pemesinan dan prestasi praktik pemesinan secara 
bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul.  
Kemudian hasil dari koefisien korelasi X1, X2, X3 terhadap Y 
(rX1,2,3y) sebesar 0,492, karena koefisien korelasi (rX1,2,3y) tersebut bernilai 
positif maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara bakat mekanik, tingkat pemahaman teori pemesinan dan prestasi 
praktik pemesinan secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul. Selain itu, berdasarkan tabel 
interpretasi tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam kategori sedang 
karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai dengan 
0,599. 
Dan hasil analisis koefisien determinasi X1, X2, X3 terhadap Y 
(r2X1,2,3y) sebesar 0,242. Hal ini menunjukan  bahwa variabel prestasi 
praktik pemesinan memiliki kontribusi pengaruh terhadap kesiapan kerja 
siswa sebesar 24,2% sedangkan 75,8% ditentukan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Dan menurut tabel standar koefisien hasil analisis, didapat urutan 
variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat diurutkan dari yang 
terbesar adalah X2 dengan nilai standar koefisiennya 0,255 kemudian XI 
dengan nilai standar koefisiennya 0,200 dan yan terakhir adalah X3 
dengan nilai standar koefisiennya 0,126. 
 
 78 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan di 
bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan sinifikan antara bakat mekanik 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK Muhammadiyah 1 
Bantul.  Bakat mekanik berkontribusi pengaruh terhadap kesiapan 
kerja siswa sebesar 0,168 atau sebesar 16,8% dan diperoleh 
persamaan garis regresi Y = 82,425 + 1,650X, yang menunjukkan 
bahwa koefisien X1 terhadap Y adalah sebesar 1,650. Dan koefisien 
korelasi X1 terhadap Y adalah sebesar 0,410, berdasarkan tabel 
interpretasi tingkat korelasi tersebut dalam kateori sedang. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan sinifikan antara tingkat 
pemahaman teori pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 
TP SMK Muhammadiyah 1 Bantul.  Tingkat pemahaman teori 
pemesinan berkontribusi pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 
sebesar 0,187 atau sebesar 18,7% dan diperoleh persamaan garis 
regresi Y = 104,947 + 1,429X, yang menunjukkan bahwa koefisien X2 
terhadap Y adalah sebesar 1,429. Dan koefisien korelasi X2 terhadap 
Y adalah sebesar 0,433, berdasarkan tabel interpretasi tingkat 
korelasi tersebut dalam kateori sedang. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan sinifikan antara prestasi praktik 
pemesinan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul.  Prestasi praktik pemesinan berkontribusi 
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pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 0,158 atau sebesar 
15,8% dan diperoleh persamaan garis regresi Y = -149,981 + 3,476X, 
yang menunjukkan bahwa koefisien X3 terhadap Y adalah sebesar 
3,476. Dan koefisien korelasi X3 terhadap Y adalah sebesar 0,397, 
berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi tersebut dalam kateori 
rendah. 
4. Terdapat pengaruh yang positif dan sinifikan antara bakat mekanik, 
tingkat pemahaman teori pemesinan dan prestasi praktik pemesinan 
secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI TP 
SMK Muhammadiyah 1 Bantul.  Bakat mekanik, tingkat pemahaman 
teori pemesinan dan prestasi praktik pemesinan berkontribusi 
pengaruh terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 0,242 atau sebesar 
24,2% dan diperoleh persamaan garis regresi Y = 
2,711+0,803X1+0,844X2+1,104X3, yang menunjukkan bahwa 
koefisien X1 adalah 0,803, X2 adalah 0,844 dan X3 adalah 1,104. 
Dan koefisien korelasi X1, X2, dan X3 terhadap Y (rX1,2,3Y) adalah 
sebesar 0,492, berdasarkan tabel interpretasi tingkat korelasi tersebut 
dalam kateori sedang. 
B. Keterbatasan 
1. Karena keterbatasan waktu dan biaya maka penelitian ini hanya 
mengambil sampel siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK 
Muhammadiyah 1 Bantul. 
2. Meskipun faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa 
sangatlah banyak, sementara pada penelitian ini hanya membahas 
tentang variabel bakat mekanik, tingkat pemahaman teori pemesinan 
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dan prestasi praktik pemesinan. Meskipun terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat, namun 
kontribusi yang dapat diberikan hanya sebesar 24,2% sehingga masih 
tersisa 75,8% dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Hal ini menjelaskan bahwa tia variabel yang diteliti belum dapat 
menjelaskan secara menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja siswa. 
C. Saran 
1. Bagi sekolah 
Bagi sekolah agar meningkatkan fasilitas belajar dan praktik siswa, 
sehinga dapat meningkatkan kemampuan mekanik siswa. 
2. Bagi siswa 
Bagi siswa diharapkan dapat belajar tekun untuk meningkatkan 
kemampuan mekaniknya, prestasi belajar di semua mata pelajaran 
kejuruan. 
3. Bagi orang tua 
Bagi orang tua hendaknya memberikan dukunan berupa moril, materi, 
dan asupan gizi yan baik pada anaknya agar siswa mempunyai tubuh 
yang ideal untuk siap bekerja. 
4. Bagi peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan variabel lain 
yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa. Beberapa variabel 
lain yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa diantaranya 
informasi dunia kerja, minat, motivasi, bimbingan karier, praktik kerja 
industri dan sebainya. 
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SOAL TES BAKAT MEKANIK 
Petunjuk Mengerjakan Soal 
 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai. 
2. Tulislah identitas pada lembar jawaban yang disediakan. 
3. Waktu mengerjakan soal 30 menit. 
4. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu (tidak harus urut) 
dengan menyesuaikan nomor pada soal dan nomor pada lembar 
jawaban. 
5. Tidak diperkenankan saling kerjasama, tukar –menukar jawaban. 
6. Hasil skor tes ini tidak mempengaruhi nilai laporan hasil belajar 
anda. 
7. Periksa kembali lembar jawaban anda sebelum dikumpulkan dan 
pastikan identitas terisi. 
8. Mohon soal tidak dicorat-coret, gunakan kertas buram yang telah 
disediakan. 
9. Serahkan lembar jawaban beserta lembar soal jika waktu sudah 
habis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOAL TES BAKAT MEKANIK 
Berilah tanda silang (X) pada lembar jawab sesuai pilihan 
jawaban yang benar! 
 
1. Jika diketahui ukuran keramik 20x20 cm, berapakah keramik 
minimal yang diprlukan untuk dipasang dilantai yang 
berukuran 4x4 m? 
A. 400     C.  390 
B. 320     D.  395 
2. Jika kita akan membuat tempat pensil berbentuk tabung tanpa 
tutup berbahan plat seng, dengan diameter alas 14 cm dan 
tinggi 20 cm, berapakah keseluruhan bahan yang diperlukan?  
A. 154 cm2    C.  1.034 cm2 
B. 924 cm2    D.  880 cm2 
3. Diketahui diameter roda di bawah ini adalah 42 cm, jika roda 
berputar 80 rpm. Berapa jarak yang ditempuh roda selama 15 
menit? 
A. 1.384 m 
B. 13,84 Km 
C. 138,4 m 
D. 0,1384 Km 
4. Diketahui massa jenis sebuah benda 450 Kg/m3. Jika 
dikonversikan dalam gram/cm3, berapa massa jenis benda 
tersebut? 
A. 0,45 gram/cm3    C.  45 gram/cm3 
B. 4,5 gram/cm3    D.  0,045 gram/cm3 
8
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5. Diketahui sebuah alat pengangkat mampu mengangkat beban 
seberat ¾ ton. Berapa beban maksimal yang dapat diangkat 
oleh alat tersebut? (1lbs = ½ kg) 
A. 500 lbs     C.  1250 lbs 
B. 750 lbs     D.  1500 lbs 
6. Diketahui panjang sebuah lintasan balap sepeda motor 13,55 
Km. Berapakah panjang lintasan tersebut jika dikonversikan ke 
dalam satuan meter? 
A. 1.355 m     C. 13.550 m 
B. 135,5 m      D. 1,355 m 
7.  
 
Gambar alat di samping berfungsi untuk ... 
A. menghaluskan permukaan 
B. membuat lubang 
C. memotong benda 
D. meratakan permukaan 
8. Fungsi dari gambar di bawah ini adalah ... 
 
A. membuat lubang 
B. memotong benda 
C. meratakan permukaan 
D. membuat ulir 
9. Salah satu alat untuk mengukur panjang sebuah benda 
menggunakan... 
A. meteran    C.  timbangan 
B. termometer   D.  Dial Test Indicator 
Untuk soal nomor 10 s/d 14 carilah pasangan yang tepat dari 
pernyataan masing-masing nomor dengan gambar yang tersedia. 
Soal No. 10 s/d 11 
A.  
 
 
 
B.  
 
 
10. Digunakan untuk memotong besi bisa berbentuk pipa, batangan, 
plat. 
11. Digunakan untuk mengencangkan atau mengendorkan baut dan 
mur. 
 
 
 
 
 
 
 
8
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A.         C. 
 
 
 
B.                                                                                                                                                                                                                                                          D.
 
 
 
12. Pada gambar alat di atas yang 
mengubah energi listrik menjadi energi panas adalah ... 
 
13. Berikut alat ukur yang membaca satuan km/jam adalah ... 
A. depth gauge 
B. temperature gauge 
C. pressure gauge 
D. speed gauge 
14. Alat ukur berikut adalah untuk mengukur ... 
 
A. ketinggian 
B. tekanan 
C. debit 
D. suhu 
15. Berikut alat ukur yang tepat untuk mengukur diameter lubang 
adalah... 
A. mikrometer luar    C.  DTI 
B. jangka sorong    D.  penggaris 
16. Alat ukur berikut digunakan untuk mengukur ... 
A. suhu
B. massa 
C. tekanan 
D. arus listrik 
 
 
17. Bagian jangka sorong yang diberi tanda memiliki fungsi untuk 
mengukur ... 
A. diameter luar 
B. diameter dalam 
C. kedalaman 
D. ketebalan 
18. Berapakah hasil pengukuran dari alat ukur jangka sorong 
dengan ketelitian 0,05 mm yang ditunjukkan oleh gambar 
berikut...  
 
 
 
 
A. 3,265 mm   C.  32,65 mm 
B. 3,25 mm    D.  32,25 mm 
8
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19. Hasil pengukuran alat ukur mikrometer dengan ketelitian 0,01 
mm yang ditunjukkan oleh gambar berikut adalah ...  
A. 6,23 mm 
B. 6,73 mm 
C. 5,23 mm 
D. 5,73 mm 
 
 
 
20. Manakah alat berikut yang menggunakan prinsip pesawat 
sederhana? 
A. tang potong    C.  gergaji 
B. obeng     D.  palu karet 
21. Manakah alat berikut yang memiliki keuntungan mekanis? 
A. bevel protactor    C.  gerinda potong 
B. jangka sorong    D.  katrol ganda 
22. Sebuah bola besar dan sebuah bola kecil dengan massa jenis 
yang sama digelindingkan berlawanan arah sehingga 
bertubrukan. Apa yang terjadi pada bola kecil? 
A. bergerak mundur/berlawanan dengan arah semula. 
B. bergerak maju dan mendorong bola besar. 
C. berhenti di titik kedua bola bertubrukan. 
D. terpental ke atas.  
 
23. Prinsip gerakan pada konsep fisika yang digunakan pada bandul 
jam dinding yang bergerak ke kanan-kiri (bolak-balik) disebut ... 
A. gerakan periodik 
B. kecepatan relatif 
C. gerakan jatuh bebas 
D. gerakan resiprokasi 
24. Dua buah mobil dengan berat yang sama, mesin yang sama 
tetapi dengan bentuk dan tipe bodi yang berbeda. Faktor apa 
yang mempengaruhi kecepatan mobil saat melaju? 
A. percepatan 
B. hambatan aerodenamis 
C. tekanan hidrostatis 
D. gravitasi 
25. Jika terdapat 3 buah balok dengan ukuran yang sama panjang 
tetapi terbuat dari material yang berbeda yaitu kayu, baja dan 
plastik kemudian diberi beban yang sama apa yang akan terjadi? 
A. balok kayu akan defleksi (melengkung) lebih besar daripada 
balok baja. 
B. balok plastik akan defleksi (melengkung) lebih besar 
daripada balok baja dan kayu. 
C. balok plastik akan defleksi (melengkung) lebih besar 
daripada balok kayu dan baja. 
D. balok baja akan defleksi (melengkung) lebih kecil daripada 
balok kayu dan plastik. 
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26. Salah satu pendingin/coolant yang baik adalah ... 
A. dapat digunakan sebagai pelumas 
B. mempunyai tingkat kekentalan yang tinggi 
C. berwarna putih  
D. menyerap panas, pembersih dan anti karat 
27. Perhatikan gambar berikut! Berapa gaya yang diperlukan agar 
konstruksi setimbang?  
 
 
 
 
 
 
A. 100 N 
B. 125 N 
C. 175 N 
D. 320 N 
28. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
Jarak katrol ke permukaan tanah = 20 m, jarak beban A dengan 
tanah 4 m, dan jarak beban B ke tanah 12 m. Apa yang akan 
terjadi pada beban A jika beban pada B ditambah 2 kali lipat dari 
sebelumnya? 
A. naik 16 m dari sebelumnya. 
B. naik 8 m dari sebelumnya. 
C. naik 4 m dari sebelumnya. 
D. naik 12 m dari sebelumya. 
 
29. Sebuah pegas akan memanjang 2 cm jika diberi beban 100 kg. 
Berapakah beban yang diperlukan jika ingin merenggangkan 
pegas sepanjang 5 cm? 
A. 300 kg    C.  500 kg 
B. 150 kg    D.  250 kg 
30. Berikut yang bukan komponen utama elevator adalah ... 
A. pulley    C.  motor 
B. kawat baja   D.  pegas 
31. Tujuan pemasangan shock absorber pada kendaraan adalah ... 
A. meredam getaran 
B. meningkatkan power pada mesin 
C. memperkecil kerusakan 
D. penyeimbang kendaraan 
 
A 
A 
4 m 
12 m 
A 
B 
4 m 
12 m 
 
200 N 
Gaya?
? 
10 m 16 m 
9
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32. Bagaimanakah prinsip gerakan mekanis yang digunakan pada 
bantalan/laker? 
A. menambah momentum 
B. mengurangi gesekan 
C. menambah percepatan 
D. menambah gesekan 
33. Manakah pernyataan berikut yang paling tepat menjelaskan 
tentang preventive maintenance? 
A. perbaikan alat setelah terjadi kerusakan pertama kalinya 
B. membeli alat baru untuk antisipasi jika alat yang lama rusak  
C. perawatan secara periodik dan penyetelan komponen untuk 
mencegah kerusakan 
D. membeli alat baru setelah alat yang lama tidak digunakan 
34. Egine akan overheating dapat disebabkan oleh ... 
A. oli mesin terlalu banyak 
B. transmisi rusak 
C. bahan bakar hampir habis 
D. termostat rusak 
35. Center drill digunakan untuk ... 
A. menitik benda kerja yang akan dibor 
B. menggaris benda kerja yang akan dipotong 
C. mengebor pusat benda kerja 
D. mengukur kecepatan putar 
 
 
36. Perhatikan ilustrasi gambar piston berikut! 
Piston dihubungkan pada poros engkol dengan tie rod. Jika 
diketahui jari-jari poros engkol adalah 7 cm dan berputar ½ 
putaran berlawanan arah jarum jam seperti pada gambar, 
berapa jarak piston akan turun? 
 
A. 7 cm 
B. 14 cm 
C. 21 cm 
D. 28 cm 
 
 
 
37. Jika dua buah gear dihubungkan dengan rantai, gear A 
berdiameter 20 cm dan gear B berdiameter 40 cm, berapakah 
putaran gear B jika putaran gear A 30 rpm? 
A. 45 rpm    C.  70 rpm 
B. 60 rpm    D.  80 rpm 
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 TES PEMAHAMAN TEORI PEMESINAN 
Petunjuk Mengerjakan Soal 
 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai. 
2. Tulislah identitas pada lembar jawaban yang disediakan. 
3. Waktu mengerjakan soal 30 menit. 
4. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu (tidak harus urut) 
dengan menyesuaikan nomor pada soal dan nomor pada 
lembar jawaban. 
5. Tidak diperkenankan saling kerjasama, tukar –menukar 
jawaban. 
6. Hasil skor tes ini tidak mempengaruhi nilai laporan hasil belajar 
anda. 
7. Periksa kembali lembar jawaban anda sebelum dikumpulkan 
dan pastikan identitas terisi. 
8. Mohon soal tidak dicorat-coret, gunakan kertas buram yang 
telah disediakan. 
9. Serahkan lembar jawaban beserta lembar soal jika waktu 
sudah habis. 
 
 
 
 
SOAL TES PEMAHAMAN TEORI PEMESINAN 
Berilah tanda silang (X) pada lembar jawab sesuai pilihan 
jawaban yang benar! 
 
1. Jika kita akan membuat poros lurus, maka mesin apakah 
yang akan digunakan? 
a. Mesin frais    c.  Mesin bubut 
b. Mesin gerinda    d.  Mesin skrap 
2. Di bawah ini yang merupakan bagian utama mesin bubut 
adalah... 
a. Bor senter    c.  Kepala lepas 
b. Kepala tetap    d.  Eretan 
3. Hal berikut yang dapat terjadi jika pada proses pembubutan 
posisi pahat bubut dibawah senter adalah... 
a. Benda kerja termakan sempurna 
b. Pahat bubut cepat aus (tumpul) 
c. Tatal sisa pembubutan tidak terputus-putus 
d. Permukaan benda kerja yang dihasilkan halus 
4.  
 
 
 
Fungsi dari meja frais pada gambar di atas yaitu... 
a. Untuk memasang kepala pembagi 
9
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 b. Untuk memasang ragum pemegang benda kerja 
c. Dapat memindahkan benda kerja pada arah 
memanjang 
d. Jawaban a,b dan c benar 
5.   
Gambar di samping termasuk jenis ... 
a. Mesin frais vertikal 
b. Mesin frais universal 
c. Mesin frais melintang 
d. Mesin frais horisontal 
 
6. Besar kecepatan potong proses pembubutan tergantung 
pada ... 
a. bahan pendingin 
b. kekuatan mesin 
c. geometri pahat 
d. bahan benda kerja 
 
 
 
 
 
7.   
Harga kekasaran dan jenis 
pengerjaan pada gambar 
disamping ditunjukkan pada 
huruf ...  
a. a dan b  c.  a dan c 
b. c dan d   d.  b dan d 
8. Kaca mata yang digunakan operator mesin harus 
memenuhi syarat antara lain : 
a. Memiliki frame kaca yang berwarna gelap 
b. Tidak mengganggu penglihatan operator 
c. Terdapat ventilasi pada sisi kaca mata pelindung 
d. Pengikat kepala harus dapat disetel 
9. Berikut ini yang termasuk alat bantu keselamatan kerja 
pada saat mengoperasikan mesin bubut, kecuali ... 
a. Kaca mata 
b. Sepatu 
c. Baju kerja/wearpack 
d. Sarung tangan kain 
10. Apa yang terjadi apabila pada pisau frais sudut bebas  
pada saat penyayatan terlalu kecil ... 
a. Pisau frais dapat memotong benda kerja secara 
sempurna 
9
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 b. Pisau frais akan memotong benda kerja dengan 
mengabaikan kedalaman pemotongan 
c. Pisau frais hanya menggesek pada benda kerja dan 
mengakibatkan hasil yang tidak sempurna 
d. Permukaan benda kerja yang dihasilkan halus 
11. Peralatan keselamatan kerja yang sering digunakan pada 
kerja mesin frais adalah ... 
a. penutup telinga 
b. kaca mata 
c. apron 
d. penutup kepala 
12. perwatan yang harus dilakukan secara periodik terhadap 
roda gerinda adalah ... 
a. menyeimbangkan (balancing) 
b. membersihkan dengan air 
c. menghilangkan bram 
d. mengasah 
13. Pahat HSS dengan kecepatan potong 70-90 m/menit 
sering digunakan untuk pengerjaan halus pada ... 
a. baja karbon 
b. kuningan 
c. alumunium 
d. baja perkakas 
 
14.  
  
Dari gambar di atas, pahat alur dan pahat potong 
ditunjukkan oleh nomor ... 
a. 7 dan 11    c.  11 dan 13 
b. 6 dan 7    d.  6 dan 12 
15.  
Alur pada gambar di 
samping dibuat dengan 
mesin frais menggunakan 
pisau ... 
a. pisau alur 
b. pisau bentuk 
c. pisau ekor burung 
d. pisau modul  
16. Pisau frais yang digunakan untuk meratakan dan 
menyikukan dua bidang permukaan sekaligus ditunjukkan 
pada gambar ... 
a.  
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 b.  
 
 
 
 
c.  
 
 
 
 
d.  
 
 
 
17.  
 
 
 
 
 
 
Alat yang digunakan untuk memegang pisau jenis mantel 
(nanas) seperti gambar di atas yang ditempatkan pada 
sumbu mesin adalah ... 
a. kolet 
b. kepala pembagi 
c. poros arbor 
d. ragum 
18. Besar kecepatan potong dalam proses pengefraisan 
tergantung pada ... 
a. geometri pisau frais dan bahan pendingin 
b. jenis mesin frais dan jenis pisau 
c. kekuatan mesin frais dan besar benda kerja 
d. bahan benda kerja dan bahan pisau frais 
19. Pembubutan bahan alumunium berdiameter 35 mm untuk 
proses penghalusan dengan kecepatan potong sebesar 60 
m/menit, maka jumlah putaran yang sesuai adalah ... 
a. 300 rpm 
b. 350 rpm 
c. 600 rpm 
d. 1000 rpm 
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 20. Berapakah kecepatan putar mesin frais jika akan 
mengefrais bahan logam dengan pisau berdiameter  60 
mm dan kecepatan potongnya 22 m/menit ... 
a. 116,77 rpm 
b. 132,16 rpm 
c. 145,23 rpm 
d. 166,55 rpm 
21. Gambar di bawah merupakan alat bantu untuk membuat 
roda gigi, kecuali ...  
a. roda gigi helix 
b. roda gigi rack 
c. roda gigi payung 
d. roda gigi lurus 
22.  
Pada gambar di samping, merupakan alat 
bantu pada pengerjaan mesin bubut yang 
disebut ... 
a. plat pembawa 
b. collet 
c. poros pembawa 
d. penyangga 
23. Dalam proses pembubutan, cara yang dapat digunakan 
untuk membubut tirus adalah ... 
a. memiringkan eretan atas 
b. menggeser kepala lepas 
c. menggunakan taper attachment 
d. semua jawaban benar 
24. Sebuah benda kerja berbentuk poros mempunyai ukuran 
D1 = 50 mm akan dibubut dengan kedalaman pemotongan 
0,5 mm dan diameter setelah dibubut D2 = 30 mm, berapa 
kalikah proses pemotongan berlangsung ... 
a. 10 kali 
b. 15 kali 
c. 20 kali 
d. 25 kali 
25. Langkah pengeboran lubang yang benar pada mesin bubut 
adalah ... 
a. memasang benda kerja – menentukan putaran – 
mengebor senter – mengebor 
b. memasang benda kerja – mengebor senter – 
menentukan putaran – mengebor 
c. memasang benda kerja – mengebor – menentukan 
putaran – mengebor senter 
d. memasang benda kerja – mengebor senter – mengebor 
– menentukan putaran 
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 26.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas memperlihatkan metode pengefreisan 
turun. Hal-hal yang dapat terjadi pada metode pengefraisan 
tersebut adalah ... 
a. Benda kerja tertekan dan eretan tertarik oleh pisau 
b. Pengefraisan hanya dapat dilakukan [pada benda kerja 
yang tebal saja 
c. Benda kerja cenderung terangkat 
d. Tidak dapat melakukan pemotongan lebih dalam 
27. Berapa putaran engkol pembagi untuk membuat suatu roda 
gigi dengan jumlah gigi 30 buah dan angka 
perbandingan/rasio Nc 40:1 adalah ... 
a. 1 2/3  putaran 
b. 1 1/4  putaran 
c. 1 1/3  putaran 
d. 1 1/2  putaran 
 
28. Diameter lubang dan kedalam counterbore pada gambar di 
bawah ini dapat diukur menggunakan ... 
 
a. jangka sorong  
b. mikrometer luar 
c. dial indikator 
d. mikro meter dalam 
 
29. Berapakah hasil pengukuran menggunakan mikrometer 
dengan ketelitian 0,01 mm pada gambar di bawah ini ... 
a. 14,50 mm 
b. 14,14 mm 
c. 14,64 mm 
d. 14,15 mm 
 
30. Pengecekan keolengan pada benda kerja berbentuk poros 
dapat dilakukan dengan menggunakan alat ... 
a. penyiku 
b. jangka sorong 
c. dial test indikator (DTI) 
d. mikrometer 
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Kelas XI TP 1 
No Abs Nilai Praktik Bubut Nilai Praktik Frais Rata2 
1 79 78 80 78 82 82 84 80 78 80 80.1 
2 80 78 78 79 80 83 82 82 78 78 79.8 
3 82 78 78 80 79 86 81 83 78 78 80.3 
4 88 78 78 80 80 83 83 80 79 78 80.7 
5 82 82 88 78 80 84 82 82 78 78 81.4 
6 82 83 80 83 81 86 81 80 78 78 81.2 
7 81 83 80 78 79 86 83 80 78 78 80.6 
8 85 84 78 79 80 86 85 80 78 78 81.3 
9 78 78 80 81 82 81 82 81 82 78 80.3 
10 82 86 78 78 80 81 82 80 84 79 81 
11 82 78 80 80 79 87 83 83 79 79 81 
12 79 78 78 77 80 81 88 80 78 78 79.7 
13 83 78 78 77 80 85 84 80 78 78 80.1 
14 81 79 78 78 79 85 82 80 86 81 80.9 
15 81 78 78 79 80 87 86 82 83 83 81.7 
16 75 78 78 78 82 87 83 81 84 82 80.8 
17 72 78 78 83 79 86 83 80 86 81 80.6 
18 70 78 78 80 80 85 86 82 86 83 80.8 
19 78 82 78 80 80 82 82 81 86 85 81.4 
20 75 84 79 78 83 82 83 80 81 82 80.7 
21 80 79 79 78 85 84 83 81 81 82 81.2 
22 84 78 78 80 78 86 80 83 87 83 81.7 
23 81 78 78 78 83 75 86 81 81 88 80.9 
24 80 78 79 78 80 75 80 82 85 84 80.1 
25 82 88 78 79 82 75 86 82 85 82 81.9 
26 83 82 78 78 80 84 86 82 87 86 82.6 
27 83 80 78 75 79 84 82 81 87 83 81.2 
28 80 88 80 81 85 85 84 81 86 83 83.3 
29 85 82 79 80 83 82 82 81 82 78 81.4 
30 81 78 78 77 80 84 84 81 84 79 80.6 
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Kelas XI TP 2 
No Abs Nilai Praktik Bubut Nilai Praktik Frais Rata2 
1 74 78 80 84 80 79 82 80 87 80 80.4 
2 82 78 80 76 82 80 84 82 87 80 81.1 
3 81 78 78 80 89 85 80 81 79 86 81.7 
4 73 78 80 78 80 80 80 79 80 80 78.8 
5 81 78 78 80 80 82 82 81 80 80 80.2 
6 71 87 87 72 81 83 84 82 86 87 82 
7 82 88 87 70 80 86 82 82 80 79 81.6 
8 81 79 79 80 80 82 80 81 80 84 80.6 
9 82 79 80 81 81 82 82 80 87 82 81.6 
10 77 79 80 79 80 80 79 80 79 84 79.7 
11 80 78 86 79 80 86 82 80 84 80 81.5 
12 88 87 80 73 83 79 82 80 82 83 81.7 
13 78 88 80 74 80 82 85 82 81 83 81.3 
14 81 78 87 86 80 81 79 82 80 86 82 
15 78 82 79 80 81 80 83 80 80 82 80.5 
16 78 88 84 77 81 85 82 80 81 82 81.8 
17 76 80 82 79 80 81 81 81 80 80 80 
18 82 82 84 77 80 83 81 80 80 86 81.5 
19 78 79 80 79 80 82 79 82 83 79 80.1 
20 86 78 78 80 81 84 82 82 80 82 81.3 
21 78 78 78 80 81 82 83 81 80 81 80.2 
22 81 77 83 81 77 82 82 82 81 80 80.6 
23 78 84 86 84 82 84 84 82 81 85 83 
24 85 79 82 77 80 82 82 80 80 81 80.8 
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Kelas XI TP 3 
No Abs Nilai Praktik Bubut Nilai Praktik Frais Rata2 
1 78 80 79 80 81 83 82 81 81 80 80.5 
2 80 75 81 83 80 82 78 72 79 85 79.5 
3 80 78 80 80 80 82 72 80 82 80 79.4 
4 78 78 79 79 80 82 78 78 80 78 79 
5 84 78 77 80 79 83 80 80 80 81 80.2 
6 79 79 80 82 81 83 80 81 81 81 80.7 
7 77 79 79 80 80 82 81 84 78 82 80.2 
8 84 78 78 77 78 79 82 86 86 81 80.9 
9 81 78 79 82 80 82 80 87 78 80 80.7 
10 86 86 83 78 72 79 85 82 83 81 81.5 
11 78 78 83 79 80 85 80 79 82 78 80.2 
12 86 83 80 72 80 82 80 80 80 86 80.9 
13 83 82 78 72 79 85 81 80 78 78 79.6 
14 82 80 78 81 81 82 80 81 82 83 81 
15 77 78 78 82 80 82 80 80 83 82 80.2 
16 82 82 79 80 80 84 80 79 78 80 80.4 
17 78 83 79 81 80 85 80 80 80 78 80.4 
18 80 78 84 81 81 84 80 82 79 82 81.1 
19 81 78 78 80 80 79 80 82 80 83 80.1 
20 83 81 80 72 81 85 80 82 86 78 80.8 
21 80 88 83 80 80 84 80 80 86 86 82.7 
22 79 85 82 78 80 85 80 79 87 87 82.2 
23 82 84 80 80 81 79 80 79 81 80 80.6 
24 80 82 80 82 82 82 81 80 79 80 80.8 
25 80 84 82 81 82 82 81 81 82 81 81.6 
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Kelas XI TP 4 
No Abs Nilai Praktik Bubut Nilai Praktik Frais Rata2 
1 81 75 78 78 80 85 86 82 81 81 80.7 
2 82 80 78 78 81 82 79 80 81 78 79.9 
3 78 76 78 78 80 80 83 80 82 80 79.5 
4 80 81 78 79 80 86 80 81 82 78 80.5 
5 87 78 78 78 82 86 79 82 80 78 80.8 
6 78 80 82 80 80 87 79 80 79 80 80.5 
7 80 78 80 80 82 87 79 83 81 79 80.9 
8 82 78 78 79 79 87 80 82 80 84 80.9 
9 87 80 87 87 82 85 80 80 80 81 82.9 
10 84 79 78 81 81 88 85 79 80 84 81.9 
11 78 84 79 80 81 85 79 82 80 80 80.8 
12 82 81 78 78 82 88 83 79 81 76 80.8 
13 77 84 78 78 82 82 80 79 80 79 79.9 
14 78 80 73 76 78 82 85 82 80 81 79.5 
15 82 76 78 81 82 88 80 81 81 77 80.6 
16 79 79 79 81 81 82 80 80 79 78 79.8 
17 81 81 78 81 80 82 80 80 81 82 80.6 
18 83 77 78 79 82 82 79 80 80 82 80.2 
19 80 78 88 78 85 86 85 81 80 81 82.2 
20 71 82 84 80 82 86 88 80 80 81 81.4 
21 87 82 80 80 81 86 83 80 80 79 81.8 
22 82 80 80 80 80 87 82 81 79 78 80.9 
23 80 76 80 80 81 87 79 80 79 80 80.2 
24 82 83 78 79 78 87 87 81 80 80 81.5 
25 85 85 85 78 82 85 80 81 82 86 82.9 
26 75 78 79 79 80 85 82 83 81 86 80.8 
27 78 80 78 79 80 85 79 82 82 87 81 
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ANGKET KESIAPAN KERJA 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Isilah data identitas diri pada kolom yang disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan kemudian isilah jawaban dengan memberi tanda 
cek () pada kolom jawaban sebelah kanan. 
Skor ketentuan jawaban : 
4 : Sangat Setuju (SS) 
3 : Setuju (S) 
2 : Tidak Setuju (TS) 
1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
 Contoh Cara Menjawab : Misalnya akan menjawab dengan skor 3 : 
4 
(SS) 
3 
(S) 
2 
(TS) 
1 
(STS) 
    
 
3. Jika jawaban tersebut dianggap salah dan ingin membetulkan, maka coretlah 
dengan dua garis sejajar pada jawaban yang dianggap salah kemudian beri 
tanda cek () pada jawaban yang akan diganti. 
Contoh membetulkan jawaban : misalnya jawaban semula skornya 3, kemudian 
ingin mengganti dengan skor 2 
4 
(SS) 
3 
(S) 
2 
(TS) 
1 
(STS) 
    
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IDENTITAS DIRI 
Nama  Tempat & Tanggal  Lahir 
No.  
Kelas   Jenis Kelamin 
Telp.  Laki-laki Perempuan 
 
No. Pernyataan 
Jawaban 
4 
(SS) 
3 
(S) 
2 
(TS) 
1 
(STS) 
1. Saya akan datang bekerja tepat waktu.     
2. Saya akan bekerja full time sampai hari kerja 
berakhir. 
    
3. Saya siap untuk bekerja lembur.     
4. Saya siap menerima resiko dari setiap tugas yang 
saya kerjakan. 
    
5. Saya bisa membuat surat lamaran pekerjaan dan 
memenuhi semua persyaratan yang dituntut pada 
permohonan lamaran. 
    
6. Saya memilih pekerjaan yang sesuai dengan 
kompetensi yang saya miliki. 
    
7. Saya percaya diri dengan kemampuan yang saya 
miliki bisa menjadi bekal dalam bekerja. 
    
8. Saya akan mengikuti peraturan perusahaan 
meskipun saya tidak menyetujuinya. 
    
9. Saya bisa bekerja bengan integritas dan kejujuran 
yang tinggi. 
    
10. Saya bisa bekerja dengan fokus sehingga 
pekerjaan cepat selesai. 
    
11. Saya dapat mengendalikan emosi ketika bekerja.     
12. Saya akan berpenampilan dan bersikan sesuai 
dengan kaidah K3 yang telah ditetapkan. 
    
13. Saya akan menentukan target dan tujuan yang 
jelas sebelum memulai pekerjaan. 
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14. Saya memiliki motivasi untuk bekerja.     
15. Saya menunjukkan sikap inisiatif dan bisa 
memberikan solusi yang baik saat bekerja. 
    
16. Saya berusaha mengambil keputusan dengan 
pertimbangan-pertimbangan yang matang. 
    
17. Saya berusaha sabar dengan rekan kerja saya 
yang baru, walaupun dia adalah orang yang tidak 
saya suka. 
    
18. Saya terbiasa mengatakan “tolong” dan 
“terimakasih” kepada orang lain. 
    
19. Saya biasa menerima kritik atau koreksi dan 
menghormati pendapat orang lain. 
    
20. Saya mudah beradaptasi dengan lingkungan 
yang baru. 
    
21. Saya siap dan bersedia ditempatkan di 
lingkungan kerja terpencil (tambang, 
perkebunan). 
    
22. Saya tidak mempermasalahkan tempat bekerja di 
luar daerah yang jauh dari keluarga. 
    
23. Saya akan berusaha mencari informasi lowongan 
pekerjaan. 
    
24. Saya bisa memberikan instruksi dengan jelas dan 
bisa dimengerti orang lain. 
    
25. Saya mudah membaca dan memahami job sheet 
kemudian melakukannya dalam pekerjaan. 
    
26. Saya mudah membaca dan memahami informasi 
(memo, pesan, surat).  
    
27. Saya mampu menyelesaikan setiap job praktik di 
bengkel dengan tepat waktu. 
    
28. Nilai praktik di bengkel yang saya dapatkan 
membuat saya percaya diri ketika saya bekerja. 
    
29. Saya yakin dapat menerapkan ilmu praktik di 
bengkel saat bekerja. 
    
30. Saya yakin pengetahuan yang saya dapatkan di 
sekolah dapat saya terapkan di industri/ tempat 
bekerja. 
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31. Saya cukup memahami teori pemesinan dan 
dapat menerapkannya dalam bekerja. 
    
32. Saya bersedia melakukan apa yang disuruh oleh 
atasan. 
    
33. Saya bisa membuat orang lain bekerja dengan 
baik sehingga pekerjaan tim berhasil. 
    
34. Saya bertanya kepada orang yang saya anggap 
lebih pintar bila mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas. 
    
35. Saya akan mendengarkan dan menawarkan 
bantuan terhadap orang lain dalam pekerjaan tim. 
    
36. Saya akan minta tolong kepada rekan kerja jika 
ada kesulitan dalam bekerja. 
    
37. Saya akan mengikuti arahan dari ketua tim.     
38. Jika diberi job/tugas saya yakin dapat 
berkoordinasi dengan tim.  
    
 
 
 
 
Pernyataan Tambahan 
Mengikuti organisasi/ ekstrakurikuler        Ya         Tidak 
Setelah lulus sekolah saya akan Bekerja Kuliah Lainnya 
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Rangkuman Hasil Uji Validitas 
Instrumen Bakat Mekanik 
No Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,420 0,3 Valid 
2 0,224 0,3 Gugur 
3 0,572 0,3 Valid 
4 0,372 0,3 Valid 
5 0,455 0,3 Valid 
6 0,446 0,3 Valid 
7 0,565 0,3 Valid 
8 0,401 0,3 Valid 
9 0,565 0,3 Valid 
10 0,221 0,3 Gugur 
11 0,685 0,3 Valid 
12 0,660 0,3 Valid 
13 0,228 0,3 Gugur 
14 0,444 0,3 Valid 
15 0,604 0,3 Valid 
16 0,317 0,3 Valid 
17 0,512 0,3 Valid 
18 0,113 0,3 Gugur 
19 0,541 0,3 Valid 
20 0,585 0,3 Valid 
21 0,372 0,3 Valid 
22 0,204 0,3 Gugur 
23 0,470 0,3 Valid 
24 0,329 0,3 Valid 
25 0,514 0,3 Valid 
26 0,317 0,3 Valid 
27 0,329 0,3 Valid 
28 0,446 0,3 Valid 
29 0,288 0,3 Gugur 
30 0,336 0,3 Valid 
31 0,523 0,3 Valid 
32 0,444 0,3 Valid 
33 0,588 0,3 Valid 
34 0,453 0,3 Valid 
35 0,406 0,3 Valid 
36 0,588 0,3 Valid 
37 0,337 0,3 Valid 
38 0,377 0,3 Valid 
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Rangkuman Hasil Uji Validitas 
Instrumen Tingkat Pemahaman Teori Pemesinan 
No Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,355 0,3 Valid 
2 0,466 0,3 Valid 
3 0,544 0,3 Valid 
4 0,355 0,3 Valid 
5 0,339 0,3 Valid 
6 0,684 0,3 Valid 
7 0,374 0,3 Valid 
8 0,476 0,3 Valid 
9 0,295 0,3 Gugur 
10 0,153 0,3 Gugur 
11 0,625 0,3 Valid 
12 0,377 0,3 Valid 
13 0,399 0,3 Valid 
14 0,355 0,3 Valid 
15 0,295 0,3 Gugur 
16 0,421 0,3 Valid 
17 0,541 0,3 Valid 
18 0,383 0,3 Valid 
19 0,767 0,3 Valid 
20 0,442 0,3 Valid 
21 0,226 0,3 Gugur 
22 0,341 0,3 Valid 
23 0,143 0,3 Gugur 
24 0,433 0,3 Valid 
25 0,426 0,3 Valid 
26 0,595 0,3 Valid 
27 0,611 0,3 Valid 
28 0,407 0,3 Valid 
29 0,355 0,3 Valid 
30 0,376 0,3 Valid 
31 0,355 0,3 Valid 
32 0,495 0,3 Valid 
33 0,767 0,3 Valid 
34 0,365 0,3 Valid 
35 0,341 0,3 Valid 
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Rangkuman Hasil Uji Validitas 
Instrumen Kesiapan Kerja 
No Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,475 0,3 Valid 
2 0,554 0,3 Valid 
3 0,834 0,3 Valid 
4 0,281 0,3 Gugur 
5 0,122 0,3 Gugur 
6 0,468 0,3 Valid 
7 0,523 0,3 Valid 
8 0,348 0,3 Valid 
9 0,312 0,3 Valid 
10 0,219 0,3 Gugur 
11 0,536 0,3 Valid 
12 0,246 0,3 Gugur 
13 0,726 0,3 Valid 
14 0,523 0,3 Valid 
15 0,516 0,3 Valid 
16 0,201 0,3 Gugur 
17 0,427 0,3 Valid 
18 0,535 0,3 Valid 
19 0,248 0,3 Gugur 
20 0,620 0,3 Valid 
21 0,617 0,3 Valid 
22 0,244 0,3 Gugur 
23 0,540 0,3 Valid 
24 0,421 0,3 Valid 
25 0,360 0,3 Valid 
26 0,410 0,3 Valid 
27 0,538 0,3 Valid 
28 0,687 0,3 Valid 
29 0,536 0,3 Valid 
30 0,576 0,3 Valid 
31 0,764 0,3 Valid 
32 0,503 0,3 Valid 
33 0,413 0,3 Valid 
34 0,545 0,3 Valid 
35 0,396 0,3 Valid 
36 0,404 0,3 Valid 
37 0,523 0,3 Valid 
38 0,168 0,3 Gugur 
39 0,646 0,3 Valid 
40 0,726 0,3 Valid 
41 0,323 0,3 Valid 
42 0,448 0,3 Valid 
43 0,620 0,3 Valid 
44 0,617 0,3 Valid 
45 0,484 0,3 Valid 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 106 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 106 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.504 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
TES_BAKAT 230.30 84.200 .521 .394 
TES_TEORI 241.51 78.950 .530 .392 
NILAI_ANGKET 128.70 17.978 .492 .719 
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Uji Normalitas Instrumen X1, X2, X3 dan Y 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
TES BAKAT 
TES 
TEORI NILAI PRAKTIK 
NILAI 
ANGKET 
N 106 106 106 106 
Normal Parametersa Mean 29.52 18.31 80.867 131.12 
Std. Deviation 1.863 2.269 .8571 7.498 
Most Extreme Differences Absolute .202 .210 .098 .124 
Positive .157 .187 .098 .076 
Negative -.202 -.210 -.053 -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.076 2.158 1.007 1.281 
Asymp. Sig. (2-tailed) .643 .098 .262 .075 
a. Test distribution is Normal.     
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Uji Linieritas Instrumen 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
NILAI_ANGKET * 
NILAI_PRAKTIK 
Between 
Groups 
(Combined) 2637.483 34 77.573 1.686 .033 
Linearity 932.052 1 932.052 20.262 .000 
Deviation from 
Linearity 
1705.432 33 51.680 1.123 .334 
Within Groups 3265.922 71 45.999   
Total 5903.406 105    
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
NILAI_ANGKET * 
TES_BAKAT 
Between 
Groups 
(Combined) 1280.184 8 160.023 3.357 .002 
Linearity 991.892 1 991.892 20.811 .000 
Deviation from 
Linearity 
288.292 7 41.185 .864 .538 
Within Groups 4623.222 97 47.662   
Total 5903.406 105    
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
NILAI_ANGKET * 
TES_TEORI 
Between 
Groups 
(Combined) 1171.124 11 106.466 2.115 .026 
Linearity 1104.914 1 1104.914 21.948 .000 
Deviation from 
Linearity 
66.210 10 6.621 .132 .999 
Within Groups 4732.282 94 50.343   
Total 5903.406 105    
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Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.711 75.976  .036 .972   
TES_BAKAT .803 .454 .200 1.767 .080 .582 1.717 
TES_TEORI .844 .362 .255 2.333 .022 .619 1.615 
NILAI_PRAKTIK 1.104 1.037 .126 1.064 .290 .528 1.893 
a. Dependent Variable: NILAI_ANGKET      
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1. Deskripsi Data Penelitian 
a. Bakat Mekanik. 
Statistics 
TES_BAKAT  
N Valid 106 
Missing 0 
Mean 29.52 
Std. Error of Mean .181 
Median 29.00 
Mode 29 
Std. Deviation 1.863 
Variance 3.471 
Skewness -.359 
Std. Error of Skewness .235 
Kurtosis .171 
Std. Error of Kurtosis .465 
Range 8 
Minimum 25 
Maximum 33 
Sum 3129 
Percentiles 10 27.00 
20 29.00 
25 29.00 
30 29.00 
40 29.00 
50 29.00 
60 30.00 
70 30.00 
75 31.00 
80 31.00 
90 32.00 
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b. Tingkat Pemahaman Teori Pemesinan 
 
Statistics 
TES_TEORI  
N Valid 106 
Missing 0 
Mean 18.31 
Std. Error of Mean .220 
Median 18.00 
Mode 18 
Std. Deviation 2.269 
Variance 5.150 
Skewness -.026 
Std. Error of Skewness .235 
Kurtosis .174 
Std. Error of Kurtosis .465 
Range 11 
Minimum 12 
Maximum 23 
Sum 1941 
Percentiles 10 15.00 
20 17.00 
25 18.00 
30 18.00 
40 18.00 
50 18.00 
60 18.00 
70 19.00 
75 19.00 
80 20.00 
90 22.00 
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c. Prestasi Praktik Pemesinan 
Statistics 
NILAI_PRAKTIK  
N Valid 106 
Missing 0 
Mean 80.867 
Std. Error of Mean .0832 
Median 80.800 
Mode 80.8 
Std. Deviation .8571 
Variance .735 
Skewness .421 
Std. Error of Skewness .235 
Kurtosis .425 
Std. Error of Kurtosis .465 
Range 4.5 
Minimum 78.8 
Maximum 83.3 
Sum 8571.9 
Percentiles 10 79.800 
20 80.200 
25 80.200 
30 80.410 
40 80.600 
50 80.800 
60 80.900 
70 81.290 
75 81.400 
80 81.560 
90 81.930 
 
 
Lampiran 13. Hasil Deskripsi Data Penelitian 
117 
 
 
 
 
 
d. Kesiapan Kerja Siswa 
Statistics 
NILAI_ANGKET  
N Valid 106 
Missing 0 
Mean 131.12 
Std. Error of Mean .728 
Median 131.00 
Mode 131 
Std. Deviation 7.498 
Variance 56.223 
Skewness -.235 
Std. Error of Skewness .235 
Kurtosis -.471 
Std. Error of Kurtosis .465 
Range 29 
Minimum 116 
Maximum 145 
Sum 13899 
Percentiles 10 119.70 
20 125.00 
25 128.00 
30 129.00 
40 130.00 
50 131.00 
60 132.00 
70 135.00 
75 137.00 
80 138.00 
90 142.00 
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1. Uji Regresi 
a. Uji Regresi 1 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 TES_BAKATa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: NILAI_ANGKET 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .410a .168 .160 6.872 
a. Predictors: (Constant), TES_BAKAT  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 991.892 1 991.892 21.003 .000a 
Residual 4911.514 104 47.226   
Total 5903.406 105    
a. Predictors: (Constant), TES_BAKAT    
b. Dependent Variable: NILAI_ANGKET    
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 82.425 10.647  7.742 .000 
TES_BAKAT 1.650 .360 .410 4.583 .000 
a. Dependent Variable: NILAI_ANGKET    
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b. Uji Regresi 2 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 TES_TEORIa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: NILAI_ANGKET 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .433a .187 .179 6.793 
a. Predictors: (Constant), TES_TEORI  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1104.914 1 1104.914 23.947 .000a 
Residual 4798.492 104 46.139   
Total 5903.406 105    
a. Predictors: (Constant), TES_TEORI    
b. Dependent Variable: NILAI_ANGKET    
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 104.947 5.389  19.473 .000 
TES_TEORI 1.429 .292 .433 4.894 .000 
a. Dependent Variable: NILAI_ANGKET    
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c. Uji Regresi 3 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 NILAI_PRAKTIK
a 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: NILAI_ANGKET 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .397a .158 .150 6.914 
a. Predictors: (Constant), NILAI_PRAKTIK  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 932.052 1 932.052 19.498 .000a 
Residual 4971.354 104 47.801   
Total 5903.406 105    
a. Predictors: (Constant), NILAI_PRAKTIK    
b. Dependent Variable: NILAI_ANGKET    
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -149.981 63.664  -2.356 .020 
NILAI_PRAKTIK 3.476 .787 .397 4.416 .000 
a. Dependent Variable: NILAI_ANGKET    
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d. Uji Regresi 4 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 NILAI_PRAKTIK, 
TES_TEORI, 
TES_BAKATa 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: NILAI_ANGKET 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .492a .242 .220 6.622 
a. Predictors: (Constant), NILAI_PRAKTIK, TES_TEORI, 
TES_BAKAT 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1431.222 3 477.074 10.881 .000a 
Residual 4472.183 102 43.845   
Total 5903.406 105    
a. Predictors: (Constant), NILAI_PRAKTIK, TES_TEORI, TES_BAKAT  
b. Dependent Variable: NILAI_ANGKET    
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.711 75.976  .036 .972 
TES_BAKAT .803 .454 .200 1.767 .080 
TES_TEORI .844 .362 .255 2.333 .022 
NILAI_PRAKTIK 1.104 1.037 .126 1.064 .290 
a. Dependent Variable: NILAI_ANGKET    
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